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ABSTRAK 

 

Paparan sinar matahari secara berlebihan dapat menyebabkan 

kerusakan pada kulit. Salah satu langkah yang dianjurkan 

adalah menggunakan tabir surya (sunblock). Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan nilai Sun Protection Factor (SPF) 

pada sediaan gel ekstrak bunga rosella (Hibiscuss sabdariffa) 

dengan menambahkan asam askorbat. Hasil uji fitokimia 

ekstrak bunga rosella menunjukkan bahwa ekstrak 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin. 

Penentuan nilai SPF dilakukan dengan menentukan nilai 

absorbansi sediaan tabir surya menggunakan instrumen 

spektrofotometer UV-Vis secara in-vitro pada konsentrasi 

4.000 ppm dan 10.000 ppm. Keefektifan proteksi pada sediaan 

tabir surya ekstrak bunga rosella memiliki kategori ekstra 

pada formula dengan konsentrasi kadar ekstrak 5% sebesar 

6,857 ± 0,020; 6,732 ± 0,035; 7,492 ± 0,134. Penambahan asam 

askorbat pada penelitian ini mempengaruhi hasil dari nilai SPF 

yang diperoleh, yaitu semakin tinggi nilai SPF yang dihasilkan 

dengan penambahan asam askorbat pada sediaan gel tabir 

surya.  

Kata kunci : Bunga Rosella (Hibiscuss sabdariffa), tabir surya, 

nilai SPF 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesiai merupakani negarai tropisi yangi dikenali dengani 

paparani sinari mataharii sepanjangi musim.i Radiasii sinari 

mataharii inii meliputii inframerahi dani ultravioleti (UV).i Rentangi 

panjangi gelombangi ultravioleti (UV)i darii sinari mataharii 

berkisari antarai 200i hinggai 400i nmi (Cahyani and Erwiyani, 

2022).i Namun,i paparani sinari mataharii yangi terjadii secarai 

berlebihan,i terutamai sinari UVi dapati menyebabkani kerusakani 

padai kulit.i Dampaki negatifi inii disebabkani olehi stressi oksidatif.i 

Stressi oksidatifi merupakani kondisii ketidakseimbangani antarai 

senyawai pro-oksidani dani antioksidan,i yangi terjadii akibati 

produksii berlebihani spesiesi oksigeni reaktifi (ROS)i dani 

mengganggui mekanismei pertahanani antioksidani di dalami seli 

(Puspitasari, Pratimasari and Andriani, 2019). 

Dampaki yangi ditimbulkani olehi paparani sinari UVi darii 

matahari,i baiki positifi maupuni negatifi bergantungi padai 

frekuensii dani panjangi gelombangi paparan,i sensitivitasi 

individu,i dani intensitasi sinari UVi itui sendiri.i Sinari UVi dibagii 

menjadii tigai kelompoki berdasarkani efeki fisiologisi dani panjangi 

gelombangnyai yaitui UV-A,i UV-B,i dani UV-C.i Panjangi gelombangi 

UV-Ai berkisari antarai 320-400i nm,i dani dapati menyebabkani 



2 
 

perubahani warnai kuliti menjadii coklati tanpai menyebabkani 

inflamasi,i sehinggai dikenali sebagaii daerahi pigmentasi.i 

Panjangi gelombangi UV-Bi berkisari antarai 290-320i nm,i dani 

dapati menyebabkani iritasii padai kulit.i i Panjangi gelombangi UV-

Ci berkisari antarai 200-290i nm,i namuni sebagiani besari sinari UV-

Ci inii diserapi olehi lapisani ozoni dii atmosferi dani tidaki mencapaii 

permukaani bumii (Hassan et al., 2013).i Salah satu upaya 

pencegahan terjadinyai kerusakani padai kuliti yangi disebabkani 

olehi paparani sinari UVi yangi berlebihan,i baiki darii matahari 

maupun sumber buatan adalah imenggunakan tabiri suryai 

(sunblock)i sebagaii perlindungani terhadapi sinari matahari.i 

Organisasii Kesehatani Duniai (WHO)i merekomendasikani 

penggunaani tabiri suryai sebagaii upayai melindungii kuliti darii 

paparani sinari mataharii langsungi (Nahar et al., 2018).i  

Salah satu cara mengatasii resikoi terkenai paparani sinari UVi 

yangi berlebihi yaitui dengani menggunakani tabiri surya,i baiki 

tabiri suryai sintesisi maupuni tabiri suryai alami.i Kelebihani tabiri 

suryai alamii (darii tanaman)i yaitui mempunyaii efeki sampingi 

lebihi rendahi daripadai tabiri suryai sintesis,i karenai tabiri suryai 

alamii diambili darii tanaman,i makai darii itui dapati 

memanfaatkani keanekaragamani tanamani yangi adai dii 

Indonesia.i Selaini itu,i tabiri suryai alamii tidaki mengandungi 

bahani kimiai berlebihi sepertii tabiri suryai sintesisi yangi dapati 
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menimbulkani resikoi bahayai terhadapi kulit.i Hali inii berkaitani 

dengani salahi satui firmani Allah,i yaknii :i  

وَلمَْ ا َ i ا ضِْ iاِلَى iيَرَو  رَ  بَت ناَ iكَمْ  iالْ 
ج ْ iكُل ِْ iمِنْ  iفِي هَا iانَ ْۢ  كَرِي مْ  iزَو 

 
Artinyai :i Dani apakahi merekai tidaki memperhatikani bumi,i 

berapakahi banyaknyai kamii tumbuhkani dii bumii itui berbagaii 

macami tumbuh-tumbuhani yangi baik?i (Q.Si Asy-Syu’ara’i :7) 

Ayati tersebuti menjelaskani bahwai Allahi SWTi menciptakani 

bumii yangi didalamnyai terdapati banyaki tumbuhani dengani 

banyaki manfaati dani keunggulannyai (Bariyyah et al., 2013).i  

Bahani alamii yangi mengandungi senyawai aktifi sepertii tanin,i 

antrakuinon,i dani flavonoidi yangi telahi ditelitii kinerjanyai 

terbuktii dalami melindungii kuliti darii sinari UV,i salahi satunyai 

sepertii bungai rosellai yangi mengandungi sejumlahi vitamin,i 

mineral,i dani komponeni bioaktifi lainnyai yangi memilikii 

aktivitasi antioksidani (Andari, Sari and Noorlaela, 2018).i  

Ekstraki alamii darii tumbuhani dapati menjadii sumberi 

potensiali tabiri suryai karenai memilikii sifati fotoprotektif.i Hali 

inii terkaiti dengani faktai bahwai tanamani sendirii tidaki dapati 

menghindari darii paparani sinari mataharii karenai merekai 

membutuhkannyai untuki prosesi fotosintesis.i Namun,i tanamani 

memilikii mekanismei perlindungani dirii yangi mencegahi 

kerusakani akibati paparani sinari matahari.i Inii menunjukkani 
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bahwai tanamani memilikii kemampuani untuki melindungii kuliti 

melaluii senyawa-senyawai bioaktifi yangi terdapati darii tanamani 

(Andari, Sari and Noorlaela, 2018).  

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

bunga rosella seperti flavonoid, tanin, dan saponin menurut 

penelitian (Normaidah et al., 2023) diketahui memiliki sifat 

sebagai fotoprotektor yang dapat menyerap radiasi sinar UV 

karena adanya gugus kromofor yang dapat menyerap sinar UV-

A dan UV-B, sehingga mampu mengurai intensitas sinar UV 

pada kulit. Seperti senyawa fenolik yang memiliki ikatan 

rangkap terkonjugasi yang mengalami resonansi jika terpapar 

sinar UV. Sistem konjugasi suatu senyawa inilah yang memiliki 

potensi sebagai fotoprotektif. 

Asam askorbat (vitamin C) sebagai tabir surya bekerja 

dengan cara menetralkan radikal spesies oksigen reaktif (ROS) 

yang dihasilkan oleh matahari di kompartemen berair pada 

kulit berdasarkan kapasitas oksidasi askorbat, mengurangi 

pembentukan sel kulit yang terbakar oleh sinar matahari, 

seperti eritema, dan imunosupresi, menghambat sintesis 

tirosinase dan menjaga hidrasi pada epidermis untuk 

melindungi kulit dan mencegah penetrasi dan ketidakstabilan 

yang buruk di kulit (Pasha, 2020).  
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Penelitian yang telah dilakukan (Safitri, Noval and Audina, 

2023) menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

vitamin C yang digunakan maka semakin tinggi pula nilai SPF 

yang dihasilkan oleh sediaan tersebut. Hal itu dikarenakan 

vitamin C memiliki gugus kromofor sehingga dapat 

meningkatkan nilai absorbansinya. Vitamin C membentuk 

dehidroaskorbat (vitamin C yang teroksidasi) yang memiliki 

sifat relatif stabil, ditambah dengan adanya zat aktif dari 

tumbuhan yang digunakan yang berfungsi sebagai antioksidan 

sehingga memperoleh nilai SPF. Antioksidan merupakan 

senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan 

mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif.  

Pemilihani bentuki sediaani tabiri suryai disesuaikani dengani 

jenisi kuliti dani aktivitasi individu.i Beberapai macami bentuki 

sediaani sepertii krim,i gel,i spray,i stiki dani lainnya,i padai 

penelitiani inii dipilihi sediaani dalami i bentuki geli dengani 

kelebihannyai mempunyaii efeki pendinginani padai kuliti saati 

diaplikasikan,i penampilani sediaani yangi jernihi dani elegan,i 

padai pemakaiani dikuliti setelahi keringi meninggalkani filmi 

tembusi pandang,i elastis,i dayai lekati tinggii yangi tidaki 

menyumbati porii sehinggai pernafasani porii tidaki terganggu,i 

mudahi dicucii dengani air,i dani memilikii kemampuani 

penyebarani padai kuliti yangi baiki (Wardiyah, 2015). 
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Uraian latar belakang tersebut yang telah dijabarkan 

membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Karakterisasi dan Pengaruh Penambahan Asam Askorbat 

Terhadap Nilai Sun Protection Factor (SPF) Sediaan Gel Tabir 

Surya Berbahan Aktif Ekstrak Etanol Bunga Rosella (Hibiscuss 

sabdariffa)”. 
 

B. Rumusani Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak etanol bunga 

rosella (Hibuscuss sabdariffa) dan campuran ekstrak etanol 

bunga rosella - asam askorbat terhadap nilai SPF sediaan 

gel tabir surya ? 

2. Bagaimanai karakteristiki fisiki sediaani tabiri suryai berbahani 

aktifi ektstraki bungai rosellai (Hibiscusi sabdariffa)i ? 

C. Tujuani Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak etanol 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) dan campuran ekstrak 

etanol bunga rosella - asam askorbat terhadapi nilaii SPFi 

yangi terkandungi padai sediaan geli tabiri surya.  

2. Untuki mengetahuii karakteristiki fisiki sediaani tabiri suryai 

berbahani aktifi ekstraki bungai rosellai (Hibiscusi sabdariffa). 
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D. Manfaati Penelitiani  

1. Dapati memberikani pengetahuani mengenaii manfaati 

ekstraki bungai rosellai (Hibiscusi sabdariffa).i  

2. Dapati memberikani informasii mengenaii penggunaani 

kelopaki bungai rosellai (Hibiscusi sabdariffa)i sebagaii 

antioksidani alamii dalami pembuatani tabiri surya.i  
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BABi II 

TINJAUANi PUSTAKA 

A. Landasani Teori 

1. Tanamani Rosellai  

1.1 Klasifikasii  

 

Gambar 2. 1 Hibiscuss sabdariffa 
                       ( Sumberi :  https:/istockphoto.com) 

 

Divisi  :i Magnoliopyta 

Kelas  :i Magnoliopsida 

Subkelas :i Dilleniidae 

Bangsa  :i Malvales 

Suku  :i Malvaceae 

Genus  :i Hibiscus 

Spesies  :i Hibiscusi sabdariffai Linni (Goleman, 

daniel; boyatzis, Richard; Mckee, 2019) 
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Rosellai (Hibiscusi sabdariffa)i seperti yang ada pada 

gambar 2.1i dikenali dengani namai gameti walandai 

(Sunda),i dani kasturii rorihai (Ternate).i Dii Perancisi 

disebuti rosellei oseillei rougei ataui oseillei dei guinnei ;i 

dalami Bahasai Spanyoli disebuti quimbomboi chino,i 

sereni,i rosai dei Jamaica,i flori dei Jamaica,i Jamaica,i agria,i 

agrioi dei Guinea,i quetmiai dcida,i vinai dani vinuela;i dalami 

Bahasai Portugisi disebuti vinagreira,i azedai dei Guine,i 

cururui azedoi dani quaibeiroi azedo;i dalami Bahasai 

Belandai disebuti surinamei ataui zuring;i dii Afrikai Utarai 

dani Timuri disebuti karkadei ataui carcadei dani dikenali 

dengani nama-namai dalami perdagangani farmasii dani 

makanani bumbui dii Eropai (Goleman, daniel; boyatzis, 

Richard; Mckee, 2019).i  

1.2 Uraiani Tumbuhani  

Rosellai memilikii lebihi darii 300i spesiesi yangi 

tersebari padai daerahi tropisi dani noni tropis.i 

Kebanyakani tanamani rosellai dipergunakani sebagaii 

tanamani hiasi dani beberapai diantaranyai dipercayai 

memilikii kasiati medis,i salahi satui diantaranyai adalahi 

rosellai merahi ataui rosellei (Hibiscusi sabdariffai L.).i 

Bungai rosellai memilikii putiki sekaligusi serbuki sarii 

sehinggai tidaki memerlukani bungai laini untuki 
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bereproduksi.i Rosellai (Hibiscusi sabdariffai L.)i dapati 

hidupi dii daerahi yangi memilikii iklimi lembabi dani 

hangati padai daerahi tropisi dani subtropis.i Rosellai 

memilikii kelebihani dibandingkani dengani tanamani 

tropisi dani subtropisi lainnyai yaitui dapati bertahani 

dalami cuacai yangi sangati dingini sertai dapati hidupi 

dalami ruangani yangi memilikii sedikiti pencahayaani 

akani tetapii pertumbuhani terbaiki diperolehi padai ruangi 

terbukai dengani cahayai mataharii (Haidar, 2016).i  

Rosellai merupakani tumbuhani semaki yangi tinggii 

tumbuhani mencapaii 2,4i m,i batangi berwarnai merah,i 

berbentuki bulati dani berbulu;i dauni berselingi 3-5i helaii 

dengani panjangi 7,5-12,5i cmi berwarnai hijau,i ibui tulangi 

dauni kemerahan,i tangkaii dauni pendek.i Bentuki 

lembarani dauni bersifati anisofilii (polimorfik),i 

lembarani dauni yangi terletaki dii bagiani pangkali batangi 

tidaki berbagi,i bentuki dauni bulati telur,i tangkaii dauni 

pendek.i Daun-dauni dii bagiani cabangi dani ujungi batangi 

berbagi,i panjangi tangkaii dauni 0,3-12i cm,i hijaui hinggai 

merah;i pangkali dauni meruncing,i sedikiti berambut,i 

batangi tunggal,i kuncupi bungai tumbuhi darii bagiani 

ketiaki daun,i tangkaii bungai berukurani 5-20i mm;i 
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kelopaki bungai berlekatan,i tidaki gugur,i tetapi 

mendukungi buah,i berbentuki loncengi (Haidar, 2016). 

1.3 Kandungani Kimia 

Ahlii gizii menemukani kelopaki segari rosellai yangi 

dijuali dii pasari Amerikai Tengahi tinggii kalsium,i 

riboflavin,i niasin,i dani zati besi.i Kandungani vitamini Ci 

yangi terdapati dalami bungai rosellai lebihi banyaki 

dibandingkani dengani buah-buahani lainnya.i Selaini 

kandungani vitamini Ci yangi sangati tinggi,i rosellai jugai 

kayai akani minerali sepertii kalium,i fosfor,i potassium,i 

dani zati besii yangi sangati pentingi bagii tubuh. 

Rosellai jugai mengandungi vitamini C,i vitamini A,i dani 

asami amino.i Tubuhi manusiai membutuhkani 22i asami 

amino,i 18i diantaranyai terpenuhii darii bungai rosella,i 

termasuki ariginini dani lisini yangi berperani dalami 

prosesi peremajaani seli tubuh.i  

Kandungani senyawai yangi palingi banyaki padai 

bungai rosellai adalahi adanyai senyawai antosianini yangi 

membentuki flavonoidi dani berperani sabagaii 

antioksidan.i Antosianini yangi menyebabkani warnai 

merahi padai tanamani inii mengandungi delfinidin-3-

siloglukosida,i delfinidin-3-glukosida,i sianidin-3-

siloglukosida,i sedangkani flavonoidnyai mengandungi 
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gosipetini dani mucilage. Mucilage merupakan 

polisakarida yang terdiri dari molekul besar gula dan 

asam uronat yang dihubungkan oleh ikatan glikosidik.i 

Flavonoidi rosellai terdirii darii flavonosi dani pigmeni 

antosianin.i Pigmeni antosianini inii yangi membentuki 

warnai ungui kemerahani menariki padai kelopaki bunga.i 

Semakini pekati warnai merahi padai kelopaki bungai 

rosella,i makai rasanyai semakini asami dani kandungani 

antosianini (antioksidan)i semakini tinggi.i Antosianini 

disinii berperani pentingi menjagai kerusakanni seli akibati 

penyerapani sinari UVi i berlebih.i Iai melindungii sel-seli 

tubuhi darii perubahani akibati radikali bebasi (Haidar, 

2016) 

2. Maserasii  

Maserasii adalahi salahi satui metodei ekstraksii yangi 

dapati digunakan,i dalami penelitiani ini.i Ekstraksii ialahi 

suatui metodei yangi digunakani untuki mengeluarkani satui 

komponeni campurani darii zati padati dengani bantuani zati 

cairi sebagaii pelarut.i Maserasii merupakani metodei 

ekstraksii yangi dilakukani dengani perendamani sampeli 

keringi yangi telahi dihancurkani menggunakani pelaruti 

organiki selamai beberapai harii sambili dilakukani 

pengadukani kemudiani dilakukani penyaringani sehinggai 
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diperolehi cairan.i Pengadukani dilakukani agari 

mempercepati prosesi ekstraksi.i i Metodei inii dapati 

menghasilkani ekstraki dengani flavori yangi baiki karenai 

dilakukani tanpai melaluii prosesi pemanasani sehinggai dapati 

mengurangii kerusakani komponeni aromatik.i Beberapai 

faktori dalami prosesi ekstraksii yangi mempengaruhii faktori 

ekstraksii diantaranyai jenisi pelarut,i rasioi berati bahani 

dengani volumei pelarut,i suhu,i pengadukan,i waktui 

ekstraksi,i dani ukurani sampel.i Kelemahani padai metodei inii 

adalahi prosesnyai membutuhkani waktui yi angi cukupi lama.i 

Akani tetapii metodei inii cocoki digunakani padai simplisiai 

ataui senyawai metaboliti yangi tidaki tahani panasi 

(Wiraningtyas et al., 2019).i  

Metodei maserasii memilikii prinsipi ketikai cairani 

penyarii (pelarut)i akani menembusi dindingi seli dani masuki 

kei dalami ronggai seli yangi mengandungi zati aktifi makai zati 

aktifi yangi terkandungi dii dalami seli akani terekstraki keluari 

karenai adanyai perbedaani konsentrasii zati aktifi dii dalami 

dani dii luari sel.i Peristiwai tersebuti akani terusi berlangsungi 

sampaii terjadii kesetimbangani konsentrasii antarai larutani 

dii dalami dani dii luari seli (Megawati, 2021a). 

Salahi satui pelaruti organiki yangi seringi digunakani 

untuki prosesi ekstraksii dani sudahi banyaki digunakani dalami 
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i laporani ataui artikeli penelitiani yaitui etanol.i Beberapai 

alasani penggunaani etanoli yangi sangati luasi antarai laini 

karenai etanoli relatifi tidaki toksiki dibandingkani dengani 

asetoni dani metanol,i biayai murah,i dapati digunakani padai 

berbagaii metodei ekstraksi,i sertai amani untuki ekstraki yangi 

akani dijadikani obat-obatani dani makanan.i Alasani lainnyai 

adalahi karenai etanoli merupakani pelaruti yangi mudahi 

didapatkan,i efisien,i amani untuki lingkungan,i dani memilikii 

tingkati ekstraksii yangi tinggii (Hakim and Saputri, 2020). 

Konsentrasii darii etanoli sangati mempengaruhii hasili 

darii ekstraki yangi didapatkan.i Penggunaani Etanoli sebagaii 

pelaruti dapati dikombinasikani dengani airi yangi 

dinyatakani dengani satuani perseni (%)i dani sekaligusi 

dapati dijadikani parameteri dalami prosesi ekstraksi.i 

Kombinasii etanol-airi menghasilkani perbedaani 

konsentrasii polaritasi darii pelaruti ekstraksi.i Konsentrasii 

darii etanoli sangati menentukani kekuatani hidrofobiki padai 

prosesi pelarutani sertai kekuatani ikatan-ikatani hidrogeni 

ataui gayai vani deri Waalsi darii komponeni targeti dalami 

prosesi pelarutani dani penyariani darii komponeni target.i 

Mengacui kepadai teorii kesamaani dani kemampuani salingi 

bercampur,i semakini miripi polaritasi pelaruti dengani zati 

terlarut,i semakini cepati pelarutani zati terlaruti darii seli 
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tumbuhan.i Meningkatnyai konsentrasii etanoli dapati 

meningkatkani lajui disolusii dani ekstraksi.i Ketikai 

konsentrasii etanoli lebihi besari darii 70%,i tingkati ekstraksii 

komponeni targeti sedikiti menurun,i kemungkinani karenai 

denaturasii proteini meningkatkani resistensii difusii padai 

konsentrasii etanoli yangi lebihi tinggii (Hakim and Saputri, 

2020).i  

3. Ujii Fitokimiai  

Ujii fitokimiai merupakani carai identifikasii bioaktifi 

yangi belumi tampaki melaluii suatui tesi ataui pemeriksaani 

yangi dapati memisahkani bahani alami yangi memilikii 

kandungani fitokimiai tertentui dengani bahani alami yangi 

tidaki memilikii kandungani fitokimiai tertentu.i Uji fitokimiai 

merupakani tahapi pendahuluani dalami penelitiani 

fitokimiai yangi bertujuani memberikani gambarani 

golongani senyawai yangi terkandungi dalami tanamani yangi 

sedangi diteliti.i Ujii fitokimiai dilakukani dengani melihati 

reaksii pengujiani warnai menggunakani pereaksii warna.i 

Hali pentingi dalami melakukani ujii fitokimiai adalahi 

pemilihani pelaruti dani metodei ekstraksii (apt Wahyu 

Ariawan et al., 2021).i  

Fitokimiai merupakani ilmui pengetahuani yangi 

menguraikani aspeki kimiai dalami suatui tanaman.i Kajiani 
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fitokimiai meliputii uraiani yangi mencangkupi berbagaii 

macami senyawai organiki yangi dibentuki dani disimpani 

olehi organisme,i meliputii strukturi kimia,i biosintesisnya,i 

perubahani sertai metabolismenya,i penyebarani secarai 

alamiahi dani fungsii biologisnya,i isolasii dani perbandingani 

komposisii senyawai kimiai darii bermacam-macami jenisi 

tanamani (apt Wahyu Ariawan et al., 2021). 

3.1 Flavonoidi  

Senyawai flavonoidi termasuki kei dalami senyawai 

fenoli yangi terdirii substitusii benzenei dengani gugusi OH.i 

Flavonoidi jugai mampui berperani sebagaii antioksidani 

dengani carai memotongi reaksii oksidasii padai radikali 

bebasi dani menangkapnyai (Kartika et al., 2022).i 

Flavonoidi padai tanamani jugai berperani untuki 

memproduksii pigmeni berwarnai kuning,i merah,i biru,i 

oranye,i dani warnai ungui padai daun,i buah,i dani bunga.i 

Flavonoidi termasuki dalami golongani polifenoli yangi 

dapati laruti dalami airi (Andriana, Kumalasari and Hadi, 

2023).i  

O

 

Gambar 2. 2 Struktur Dasar Flavonoid (Pasaribu, 2019) 
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3.2 Tanin 

Tanini merupakani salahi satui senyawai metaboliti 

sekunderi yangi terbentuki darii gugusi hidroksili yangi 

kompleksi dani memilikii bentuki beragami dani termasuki 

senyawai polifenol.i Tanini memilikii perani sebagaii 

antioksidani biologis dani jugai menangkapi radikali 

bebas.i Tanini memilikii strukturi gugusi hidroksili (-OH)i 

yangi terikati padai cincini benzenei (C6).i Secarai umum,i 

tanini dikelompokkani menjadii dua,i yaitui tanini 

terkondensasii dani tanini terhidrolisis.i Tanini 

terkondensasii bertahani terhadapi reaksii hidrolisis 

(Julianto, 2019). 

Tanini terhidrolisis olehi asami ataui enzim,i sehinggai 

akani menghasilkani asami galati elagit.i Contohi tanini 

yangi terhidrolisisi yaitui gallotanini yangi termasuki 

senyawai gabungani darii karbohidrati dani galat. 

OOH

OH

OH

OH

OH

  

OH

OH

OH

OHO

 

(a)                                    (b) 

Gambar 2. 3  (a) Struktur Tanin Terkondensasi, (b) 
Struktur Tanin Terhidrolisis (Ghosh, 2015) 
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3.3 Saponini  

Saponini merupakani senyawai ampifilik,i terdirii darii 

satui ataui lebihi gugusi gulai yangi berikatani dengani 

aglikoni ataui sapogenin.i Saponini jugai dikenali sebagaii 

senyawai nonvolatilei yangi laruti dalami airi dani alkohol.i 

Saponini mampui menurunkani tegangani padai 

permukaani air,i sehinggai akani menyebabkani 

terbentuknyai buihi padai permukaani airi setelahi 

dikocok.i Saponini mampui meredami superoksidai 

melaluii pembentukani hiperoksida,i sehingga mampui 

mencegahi kerusakani biomolekuleri akibati radikali 

bebasi dani berperani sebagaii antioksidani (Andriana, 

Kumalasari and Hadi, 2023). 

CH3

CH3

CH3

CH3

CH3

CH3

  

CH3CH3

CH3

CH3CHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHH3333333333333333333333
CH3

CH3CH3

OH

 

(a)                                            (b)  

Gambar 2. 4  (a) Struktur Saponin Steroid, (b) Struktur 
Saponin Triterpenoid (Anggraeni Putri, Chatri and 

Advinda, 2023) 
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4. Geli Tabiri Surya 

4.1 Geli  

Geli merupakani sistemi semipadati terdirii darii 

suspensii yangi dibuati darii partikeli anorganiki yangi kecili 

ataui molekuli anorganiki yangi besar,  geli bisai disebuti 

jugai sebagaii jeli.i Geli adalahi sediaani bermassai lembek,i 

berupai suspensei yangi dibuati darii zarahi kecili 

senyawaani organici ataui makromolekuli senyawai 

organik,i masing-masingi terbungkusi dani salingi 

terserapi olehi cairan. Dalam   formulasi   sediaan   gel, 

eksipien gelling agent (bahan pembentuk  gel)  menjadi  

factor krusial yang     memengaruhi     sifat     fisiknya i 

(Thomas et al., 2023). 

Kelebihani sediaani geli yaitui mempunyaii efeki 

pendinginani padai kuliti saati digunakan,i mempunyaii 

penampilani sediaani yangi jernihi dani elegan,i setelahi 

keringi padai kuliti meninggalkani filmi tembusi pandang,i 

elstis,i dayai lekati tinggii yangi tidaki menyumbati pori-

porii sehinggai pernafasani pori-porii tidaki terganggu,i 

dapati dengani mudahi dicucii dengani air,i dani 

kemampuani penyebarannyai padai kuliti i baiki (Depkes 

RI, 2020). 
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4.1.1 Carbopoli  

O

OH

CH3

OH

O

OH

O

OH

CH3

O

n 

Gambar 2. 5  Struktur Carbopol 
Sumber : (Sahoo, Chakraborti and Mishra, 2011) 

 

Carbopol terdiri dari rantai polimer yang 

terbentuk dari unit-unit monomer asam akrilat 

atau metakrilat seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 2.5. Carbopoli merupakani salahi satui 

gellingi agenti yangi seringi digunakan.i Gellingi agenti 

harusi bersifati inert,i amani sertai tidaki reaktifi 

terhadapi komponeni lainnya.i Carbopoli 940i 

merupakani gellingi agenti yangi sangati umumi 

digunakani dalami produksii kosmetiki karenai 

kompatibilitasi dani stabilitasnyai tinggi,i tidaki 

toksiki jikai diaplikasikani kei kuliti dani penyebarani 

dii kuliti lebihi mudah.i Carbopoli 940i adalahi bubuki 

halusi yangi banyaki digunakani sebagaii geli dalami 

produki kosmetiki dani personali care.i  
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Perani carbopoli 940i adalahi untuki 

menangguhkani zati padati dalami cairan,i mencegahi 

emulsii darii pemisahani dani mengontroli 

konsistensii dalami produki kosmetik.i Padai 

penggunaani gellingi agenti karakteristiknyai harusi 

disesuaikani terhadapi bentuki sediaanya.i 

Konsentrasii sediaani yangi lazimi digunakani dalami 

gellingi agenti yaitui sebesari 0,5i –i 2,0%.i Semakini 

tinggii viskositasi geli makai strukturi geli akani 

semakini kuati (Rowe, JSheskey and Quinn, 2020).i  

4.1.2 Gliserini  

OH

OH

OH
 

Gambar 2. 6  Struktur Gliserin 
           (Sumber : https://chemuza.org) 

 

Gliserin merupakan senyawa organik dengan 

rumus kimia C3H8O3 seperti pada gambar 2.6. 

Gliserini adalahi humektani yangi mampui mengikati 

airi dani dapati melembapkani kulit.i i Pemeriani 

gliserini yaitui cairani bening,i tidaki bewarna,i tidaki 

memilikii bau,i rasai manisi (>0,6i manisi darii 

sukrosa)i dani higroskopis.i Gliserini memilikii titiki 

didihi 290°C,i titiki lelehi 17,8°C,i laruti dalami etanoli 

https://chemuza.org/
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95%i dani metanoli (Yasminda, 2023). Dengan  

adanya  tiga gugus  hidroksil,  gliserin  memiliki  

kemampuan  untuk  menarik  senyawa  seperti  

polifenol, tanin,  saponin,  flavonoid,  minyak  

esensial,  dan  senyawa  lainnya (Ramadhan et al., 

2024). 
i  

4.1.3 Asami Askorbat 

OH OH

O
OH

H
OH

 

Gambar 2. 7  Struktur Asam Askorbat  
Sumber: (Wulandari, 2017) 

 

Asami askorbati (vitamini C)i merupakani 

golongani antioksidani yangi seringi digunakani baiki 

padai sediaani orali maupuni sediaani topikal.i Asami 

askorbati diketahuii dapati menghalangii 

pembentukani radikali bebasi dani menstimulasii 

sistemi imunologii kuliti (Titta H et al., 2015).i   
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4.1.4 Propileni Glikol 

OHOH

CH3  

Gambar 2. 8  Struktur Propilen Glikol 
                      (Sumber : https://chemuza.org) 

 

Propileni glikoli adalahi cairani jernih,i teksturnyai 

kenyal,i tidaki berwarna,i tidaki berbau,i rasanyai 

manisi miripi gliserin.i Selaini sebagaii humektan,i 

propileni glikoli jugai bisai digunakani sebagaii pelarut,i 

ekstraktan,i pengawet,i disinfektan,i danai geni 

antimikroba.i Propileni glikoli stabili padai suhui 

rendahi dani wadahi tertutupi karenai terhindari darii 

ageni pengoksidasi.i Kestabilani propileni glikoli bisai 

ditambahi dengani menambahkani etanoli 96%i dani 

gliserini ataui airi (Tsabitah et al., 2020).i i  

Propileni glikoli digunakani karenai mempunyaii 

gugusi hidrofiliki dani hidrofobiki yangi dapati 

menurunkani gayai tariki intermolekuli darii airi 

sehinggai dapati melarutkani bahani aktifi yangi 

mempunyaii sifati tidaki laruti dalami air,i propileni 

glikoli dipilihi karenai tidaki mempunyaii ketoksikkani 

yangi tinggii (Fitrianingsih, 2022). 

https://chemuza.org/
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4.1.5 Trietanolamin 

N

OHOH

OH  

Gambar 2. 9  Struktur Trietanolamin  
Sumber: (Tsabitah et al., 2020) 

 

Trietanolamini adalahi cairani kental,i berwarnai 

beningi hinggai kuningi pucat,i memilikii baui lebahi 

miripi amoniak,i dani bersifati higroskopis.i 

Kelarutani trietanolamini adalahi mudahi laruti 

dalami air,i ethanoli 96%i P,i dani dalami kloroformi 

(Tsabitah et al., 2020). 

4.2 Tabiri Surya 

Tabiri suryai adalahi sediaani yangi digunakani padai 

permukaani kuliti yangi bekerjai menyerap,i 

menghambur,i ataui memantulkani sinari ultraviolet.i 

Suatui tabiri suryai mengandungi senyawai yangi dapati 

melindungii kuliti darii pengaruhi buruki sinari UVi dimanai 

mekanismei kerjanyai dapati dibagii menjadii duai yaitui 

secarai fisiki dani kimia.i Secarai fisiki tabiri suryai dapati 

menghalangii dani membiasakani sinari UVi yangi 

mengenaii kulit,i sedangkani secarai kimiai tabiri suryai 
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bekerjai dengani menyerapi sinari UVi yangi dipancarkani 

matahari.i Kemampuani tabiri suryai dalami melindungii 

kuliti dani mencegahi paparani sinari mataharii dapati 

ditentukani efektifitasnyai menggunakani nilaii Suni 

Protectioni Factori (SPF)i (Wiraningtyas et al., 2019). 

Tabiri suryai dirancangi untuki memberikani 

fotoproteksii terhadapi radiasii sinari mataharii meliputii 

UVAi dani UVBi dengani mekanismei physicali blockersi 

ataupuni chemicali absorberi yangi dibuati dalami bentuki 

sediani produki yakni:i gel,i semproti aerosol,i produki 

kosmetiki dani emulsii minyaki dalami airi (M/A)i ataupuni 

airi dalami minyaki (A/M).i Menuruti (Megawati, 2021a)i 

tabiri suryai dapati diklasifikasikani dalami 2i kategorii 

utamai berdasakani tujuani produk: 

1) Tabiri suryai primer:i produki yangi memilikii tujuani 

utamai sebagaii fotoproteksii padai kulit.i Banyaki 

dikembangkani untuki produki tabiri suryai yangi 

digunakani saati dii pantaii dani aktivitasi dii luari 

lainnya. 

2) Tabiri suryai sekunder:i produki yangi memilikii 

tujuani bahwai tabiri suryai yangi terkandungi 

hanyalahi sebagaii bahani tambahani dani memilikii 
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tujuani khususi sebagaii kosmetik.i Contohnyai 

primer,i krimi pelembab,i kosmetiki riasi dani lainnya. 

Nilaii Suni Protectioni Factori (SPF)i hanyai khususi 

digunakani untuki melindungii radiasii sinari UV-Bi i padai 

panjangi gelombangi 290-320i nmi dani tidaki dapati 

digunakani untuki melindungii sinari UV-Ai karenai sinari 

UVi Ai mempunyaii penjangi gelombangi sekitari 320-400i 

nmi yangi dapati menyebabkani penuaani dinii padai kulit,i 

sedangkani sinari nilaii SPFi hanyai bisai melindungii 

paparani darii sinari UVi Bi yangi umumnyai menyebabkani 

sunburn.i Semakini tinggii nilaii SPFi suatui bahani tabiri 

surya,i makai semakini baiki pulai kemampuani 

perlindungannyai terhadapi kuliti (Wiraningtyas et al., 

2019). 

Foodi andi Drugi Administrationi (FDA)i membagii 

efektivitasi produki tabiri suryai berdasarkani nilaii SPF-

nyai menjadii :i  

1) Tabiri suryai dengani SPFi 2i menahani sekitari 50%i 

darii sinari UVB. 

2) Tabiri suryai dengani SPFi 10i menahani sekitari 85%i 

darii sinari UVB. 

3) Tabiri suryai dengani SPFi 30i menahani sekitari 97%,i 

SPFi yangi lebihi tinggii darii padai 30i tidaki 
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memberikani perlindungani UVi yangi lebih,i iai hanyai 

dapati memberikani perlindungani untuki waktui 

yangi lebihi lamai (Sugawara and Nikaido, 2014).i  

Efektivitasi tabiri suryai dapati dinyatakani dengani 

nilaii Suni Protectioni Factori (SPF).i Evaluasii nilaii SPFi 

dapati menggunakani ujii ini vivoi maupuni ujii ini vitroi akani 

tetapii ujii ini vivoi membutuhi waktui yangi lama,i lebihi 

suliti dani kompleksi karenai padai ujii ini vivoi melibatkani 

penggunaani hewani percobaan,i perawatani 

laboratoriumi dani biayai yangi lebihi tinggi.i Sehinggai 

dapati menggunakani ujii ini vitroi yangi dapati dinilaii darii 

absorpsii sediaani tabiri suryai menggunakani instrumeni 

spektrofotometeri UV-Visi (Kintoko and Mastur, 2017).i 

Efektivitasi sediaani tabiri suryai dapati dinilaii dengani 

menghitungi nilaii SPF,i persentasei transmisii pigmentasii 

(%TP)i dani transmisii eritemai (%TE)i (Megawati, 

2021a).i  

5. Kulit 

Kuliti adalahi bagiani darii tubuhi manusiai yangi berfungsii 

sebagaii pelindungi darii pengaruhi eksternal.i Berdasarkani 

strukturnyai kuliti manusiai memilikii 3i komponeni lapisi 

utamai yakni:i lapisani epidermis,i lapisani dermisi dani lapisani 

hypodermis seperti yang terdapat pada gambar 2.10i 
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(Megawati, 2021a).i Selaini sebagaii pelindungi darii 

pengaruhi eksternali kuliti jugai berfungsii sebagaii pencegahi 

dehidrasi,i pengaturi suhu,i dani jugai dapati menggantii seli 

yangi telahi rusaki ataui matii (Puspitasari, Pratimasari and 

Andriani, 2019). 

 

Gambar 2. 10  Anatomi Kulit (Megawati, 2021a) 
 

Setiapi manusiai memilikii jenisi kuliti yangi berbeda-beda,i 

hali inii dapati dikategorikani berdasarkani jenisi kelamin,i 

warna,i sensitivitasi UV,i keretanan,i sifati berminyak,i 

kesehatan,i kebutuhani khususi dani lainnyai (Megawati, 

2021a).i Organi kuliti dibentuki darii jaringani ikati yangi terdirii 

atasi komponeni selulari dani matriksi ekstraseluler.i Matriksi 

ekstraseli mengandungi duai makromolekuli utama,i salahi 

satunyai kolagen.i Kolageni yangi nantinyai akani dipengaruhii 

olehi prosesi penuaan.i Mekanismei penuaani kuliti 

diakibatkani olehi faktori ekstrinsiki dani intrinsik.i Adanyai 
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gangguani padai faktori intrinsiki mengakibatkani 

peningkatani radikali bebasi dani pemendekani telomerei yangi 

nantinyai akani menyebabkani penurunani produksii kolagen.i 

Faktori ekstrinsiki yangi disebabkani olehi sinari UVi dani 

merokoki menyebabkani pertumbuhani abnormali elastin.i 

Abnormali elastini menyebabkani tipisnyai jaringani dermisi 

dani epidermisi (Dewiastuti and Hasanah, 2017). 

6. Spektrofotometeri UV-Vis 

Spektrofotometeri UV-Visi terdirii darii duai komponeni 

utama,i yaitui spektrometeri dani fotometer.i Spektrometeri 

menghasilkani spektrai panjangi gelombangi tertentu,i 

sedangkani fotometeri merupakani alati pengukuri intensitasi 

cahayai yangi ditransmisikani ataui diabsorbsi.i 

Spektrofotometeri UV-Visi digunakani untuki mengukuri 

energii secarai relatifi bilai energii tersebuti ditransmisikan,i 

direfleksikan,i ataui diemisikani sebagaii fungsii darii panjangi 

gelombang (Indriyati, Andayani and Sunarwidhi, 2023). 

Spektrofotometeri UV-Visi adalahi anggotai tekniki 

analisisi spektroskopiki yangi memakaii sumberi radiasii 

elektromagnetiki ultravioleti (190-380i nm)i dani sinari 

tampaki (380-780i nm)i dengani memakaii instrumeni 

spektrofotometer.i Prinsipi kerjai spektrofotometeri UV-Visi 

berdasarkani penyerapani cahayai ataui energii radiasii olehi 



30 
 

suatui larutan.i Jumlahi cahayai ataui energii radiasii yangi 

diserapi memungkinkani pengukurani jumlahi zati penyerapi 

dalami larutani sacarai kuantitatif.i Spektrumi inii timbuli darii 

transisii elektroni suatui molekul.i Bagiani darii molekuli yangi 

bertanggungi jawabi dalami transisii inii adalahi kromofor.i 

Kromofori adalahi gugusi taki jenuhi kovaleni yangi dapati 

menyerapi radiasii dalami daerah-daerahi UVi dani sinari 

tampak.i Adanyai substitueni tertentui (auksokrom)i padai 

kromofori dapati mengubahi spektrumi serapani darii 

kromofor,i karenai terjadinyai efeki pergeserani panjangi 

gelombangi kei arahi yangi lebihi panjangi akibati efeki 

resonansii darii substitueni tersebuti (Suhaenah, Tahir and 

Nasra, 2019). 

 

Gambar 2. 11  Spektrofotometer UV-Vis 
(Sumberi :i https://farmasiindustri.com/cpob/kualifikasi) 

 

Prinsipi spektrofotometeri UV-Visi dengani radiasii padai 

rentangi panjangi gelombangi 200-800i nmi dilewatkani 

https://farmasiindustri.com/cpob/kualifikasi
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melaluii suatui larutani senyawa.i Elektron-elektroni padai 

ikatani didalami molekuli menjadii tereksitasii sehinggai 

menempatii keadaani kuantumi yangi lebihi tinggii dani dalami 

prosesi menyerapi sejumlahi energii yangi melewatii larutani 

tersebut.i Semakini longgari elektroni tersebuti ditahani dalami 

ikatani molekul,i semakini panjangi gelombangi (energii lebihi 

rendah)i radiasii yangi diserapi (Indriyati, Andayani and 

Sunarwidhi, 2023). 

Spektrofotometeri dapati digunakani untuki mengukuri 

besarnyai energii yangi diabsorbsii ataui diteruskan.i Jikai 

radiasii yangi monokromatiki melewatii larutani yangi 

mengandungi zati yangi dapati menyerap,i makai radiasii inii 

akani dipantulkan,i diabsorbsii olehi zatnya,i dani sisanyai 

ditransmisikan.i Lamberti dani Beeri telahi menurunkani secarai 

empiriki hubungani antarai intensitasi cahayai yangi 

ditransmisikani dengani tebalnyai larutani dani hubungani 

antarai intensitasi tadii dengani konsentrasii zati (Pratiwi, 

Senadi and Ginayanti, 2016a). 

B. Karakterisasi 

1. Ujii Nilaii SPF 

Pengukurani SPFi adalahi carai utamai untuki menentukani 

efektivitasi padai formulasii tabiri surya.i Semakini tinggii nilaii 

SPF,i semakini baiki perlindungani tabiri suryai terhadapi sinari 
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UV.i Tabiri suryai digunakani untuki membantui mekanismei 

pertahanani alamii tubuhi untuki melindungii terhadapi 

radiasii UVi yangi berbahayai darii matahari,i yangi tujuannyai 

didasarkani padai kemampuannyai untuki menyerap,i 

memantulkani ataui menyebarkani sinari mataharii (Mbanga 

et al., 2014).i  

Adai banyaki faktori yangi mempengaruhii penentuani 

nilaii SPF,i misalnya,i tidaki adanyai penerapani metodei yangi 

tepati untuki mengevaluasii produki tabiri surya,i kombinasii 

dani konsentrasii tabiri surya,i penggunaani pelaruti yangi 

berbedai dii manai tabiri suryai dilarutkan,i jenisi emulsi,i efeki 

dani interaksii komponeni tambahani lainnyai sepertii ester,i 

emolieni dani pengemulsii yangi digunakani dalami formulasi;i 

penambahani bahani aktifi lainnya;i sistemi pH,i viskositasi dani 

emulsii sifati reologi,i antarai faktor-faktori lain,i yangi dapati 

meningkatkani ataui menurunkani penyerapani UVi setiapi 

tabiri suryai (Pratiwi, Senadi and Ginayanti, 2016a). 

2. Ujii Organoleptik 

Metodei ujii organoleptiki yangi digunakani dalami 

penelitiani adalahi ujii skoringi dengani jumlahi panelisi semii 

terlatihi sebanyaki 25i orangi dani leveli skori yangi disediakani 

padai setiapi parameteri yaitui 1,00i –i 4,00.i Ujii skoringi artinyai 

pemberiani skori untuki atributi yangi dinilaii menuruti kesani 
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mutui ataui intensitasi karakteristiki sensoriknya,i menuruti 

skalai numeriki yangi telahi disediakani untuki masing-masingi 

deskripsinya.i Ujii skoringi termasuki dalami jenisi ujii skalari 

dalami evaluasii sensori.i Padai ujii skalari penelisi dimintai 

menyatakani besarani kesani yangi diperolehnya.i Besarani inii 

dapati dinyatakani dalami bentuki besarani skalari ataui dalami 

bentuki skalai numeriki (Yuliasari, Ayuningtyas and 

Erminawati, 2023). 

3. Ujii Homogenitasi  

Pengujiani homogenitasi dilakukani agari mengetahuii 

sediaani geli tabiri suryai ekstraki bungai rosellai memenuhii 

persyaratani homogenitasi yaitui sediaani geli tabiri suryai 

yangi dihasilkani homogeni dani tidaki terdapati butirani kasar.i 

Persyaratani homogenitasi sediaani geli tabiri suryai 

dimaksudkani agari bahani aktifi dalami sediaani terdistribusii 

merata.i Selaini itui agari sediaani tidaki mengiritasii ketikai 

dioleskani dii kulit.i Sejumlahi tertentui sediaani dioleskani 

padai duai kepingi kacai ataui bahani transparani laini yangi 

cocok,i sediaani harusi menunjukkani susunani yangi 

homogeni dani tidaki terlihati adanyai butirani kasari (Bahri, 

2021). 
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4. Ujii pH 

Pemeriksaani pHi merupakani parameteri fisikokimiai 

yangi harusi dilakukani untuki sediaani geli karenai pHi 

berkaitani dengani efektivitasi zati aktif,i stabilitasi zati aktifi 

dani sediaan,i sertai kenyamanani dii kuliti sewaktui 

digunakan.i Terlalui asami dapati mengakibatkani iritasii 

sedangkani pHi yangi terlalui basai dapati menyebabkani kuliti 

bersisik.i Selamai penyimpanani 2i minggu.i Diperhatikani adai 

tidaknyai perubahani gel,i jikai tidaki adai berartii sediaani 

tersebuti cukupi stabili (Megawati, 2021b).i Setelahi itui 

dilakukani pengukurani pHi sediaani tabiri suryai 

menggunakani alati pHi meter,i pHi sediaani geli berkisari 4,5-8i 

(SNI, 1996)i . 

C. Kajiani Pustaka 

1. (Marpaung, Luliana and Susanti, 2015)i padai penelitiannyai 

menyatakani jikai krimi tabiri suryai ekstraki metanoli kelopaki 

Hibiscusi sabdariffai memilikii aktivitasi sebagaii tabiri surya.i 

Krimi yangi memilikii nilaii SPFi palingi tinggii yaitui krimi F1i 

(1%)i dengani nilaii SPFi 2,41i sedangkani F2i (2%)i dengani 

nilaii SPFi 2,20,i dani F3i (3%)i nilaii SPF-nyai 1,97. 

2. Hasanah (2020)i padai penelitiannyai menyatakani bahwai 

formulai ekstraki kelopaki bungai rosellai yangi baiki 

digunakani yaitui F4i karenai SPFi yangi dihasilkani memenuhii 
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standari tabiri suryai yangi berkisari padai nilaii 15-30.i 

Sedangkani F1,i F2,i dani F3i belumi memenuhii standari SPFi 

padai lipi balm.i SPFi yangi dihasilkani padai masing-masingi 

sediaani yaitui F1i (0i g)=3,06;i F2i (9i g)=4,46;i F3i (12i 

g)=11,76;i F4i (15i g)=23,07.i  

3. (Nopiyanti and Aisiyah, 2020)i padai penelitiannyai 

menyatakani bahwai nilaii SPFi darii ekstrak,i fraksii nheksana,i 

fraksii etili asetati dani fraksii airi darii ekstraki bungai roselai 

yaitui berturut-turuti 6,63±0,23;i 10,11±0,61;i 13,83±1,50;i 

11,15±0,47. 

4. (Yasminda, 2023)i padai penelitiannyai menyatakani bahwai 

penambahani asami askorbati (vitamini C)i padai lotioni dapati 

menurunkani pH,i meningkatkani nilaii viskositasi dani nilaii 

SPF,i menurunkani %TPi dani %TEi lotioni sampaii padai 

konsentrasii vitamini Ci 2,5%.i  

5. (Safitri, Noval and Audina, 2023)i padai penelitiannyai 

menyatakani bahwai penambahani asami askorbati (vitamini 

C)i dapati mempengaruhii warnai sediaan,i meningkatkani 

nilaii viskositasi sediaan,i dani meningkatkani nilaii dayai sebari 

padai sediaan.i  
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D. Hipotesis 

Ekstrak etanoli bungai rosellai (Hibiscussi sabdariffa)i 

diharapkani positifi memilikii kandungani senyawai flavonoid,i 

tanin,i dani saponin.i Sediaani tabiri suryai ekstrak etanoli bungai 

rosellai (Hibiscussi sabdariffa)i dengani variasii kadari ekstraki 

bungai rosellai dani penambahani asami askorbati (vitamini C)i 

didugai dapati meningkatkani nilaii SPF pada sediaan gel tabir 

surya. 

 

 
i  
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BABi III 

METODEi PENELITIAN 

 

A. Waktui dani Tempati Penelitian 

Penelitiani inii dilakukani dii Laboratoriumi Kimiai Organiki 

Universitasi Islami Negerii Walisongoi Semarangi padai bulani Juni-

Septemberi 2024. 

B. Alati dani Bahan 

Alati yangi digunakani padai penelitiani inii yaitui gelasi ukuri 

(IWAKI),i Beakeri gelasi (IWAKI),i batangi pengaduk,i spatula,i 

cawani petri,i kacai arloji,i labui ukuri (IWAKI),i stirrer,i 

thermometer,i tabungi reaksii (IWAKI),i timbangani analitiki 

(OHAUS),i pHi meteri (OHAUS),i blender,i alati destilasi,i oven,i 

rotaryi evaporatori (DIAB),i spektrofotometeri UV-Visi (Orioni 

Aquamatei 8000).i  

Bahani yangi digunakani padai penelitiani inii yaitui ekstraki 

bungai rosellai (Hibiscussi sabdariffa)i yangi diperolehi darii Kotai 

Magelang,i Carbopoli 940,i Gliserin,i Propileni Glikol,i Asami 

Askorbat,i Trietanolamini (TEA),i magnesiumi (Mg),i HCli 2N,i FeCl3i 

0,1N,i akuadesi dani pelaruti yangi digunakani adalahi etanoli 96%. 
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C. Proseduri Kerja 

1. Preparasii Sampel 

Prosesi preparasii bungai rosellai dapati dilakukani 

dengani carai bungai rosellai dipetiki secukupnya,i kemudiani 

dicucii menggunakani airi mengaliri hinggai kotoran-kotorani 

hilang.i Setelahi bersih,i bungai rosellai dipotongi kecil-kecili 

yangi bertujuani untuki mempermudahi prosesi pengeringan.i 

Sampeli yangi sudahi keringi kemudiani dihaluskani dengani 

carai diblenderi dani dii ayaki untuki memperolehi serbuki 

halus.i  

2. Penetapani Kadari Airi Simplisia (AOAC, 2005) 

Padai penetepani kadari airi secarai gravimetrii inii 

menggunakani metodei AOACi (Associationi ofi Officiali 

Agriculturali Chemists)i dilakukani dengani mengoveni duai 

buahi cawani petrii selamai ±1i jami padai suhui ±105℃i yangi 

kemudiani ditimbangi untuki mengetahuii berati konstan.i 

Simplisiai ditimbangi ±5i gi padai cawani petrii yangi telahi 

dikeringkani sebelumnyai dani dioveni selamai 3i jami dengani 

suhui yangi sama,i kemudiani dimasukkani kei dalami 

desikator,i setelahi dingini cawani berisii simplisiai ditimbangi 

beratnya.i Perseni kadari airi dapati dihitungi menggunakani 

persamaani 3.1. 

Kadari airi (%)i =i 

B−C

B−A
i ×i 100%i ………….i (3.1) 
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Keterangani ;i  

Ai merupakani cawani petrii kosongi setelahi dioven 

Bi merupakani cawani petrii +i boboti simplisia 

Ci merupakani cawani petrii +i boboti simplisiai setelahi dioven 

3. Pembuatani i Ekstraki Bungai Rosellai  

Serbuki bungai rosellai diekstraksii menggunakani 

metodei maserasi.i Sebanyaki i 300i gi serbuki simplisiai bungai 

rosellai dani hasili destilasii etanoli 96%i dimasukkani dengani 

perbandingani serbuki bungai rosella:etanoli 96%i (1:10).i 

Prosesi maserasii diawalii dengani memasukkani 300i gi 

serbuki bungai rosellai kedalami wadah,i kemudiani 

dimaserasii dengani pelaruti etanoli 96%i yangi telahi 

didestilasii sebanyaki satui liter,i kemudiani wadahi ditutupi 

selamai 1×24i jami sambili sesekalii dii kocok.i Setelahi 1×24i 

jami ekstraki disaring,i filtrati yangi didapati dimasukkani kei 

dalami botol.i Ekstraki sebelumnyai dii remaserasii kembalii 

menggunakani etanoli 96%i dengani perbandingani samai 

sepertii sebelumnyai selamai 1×24i jam,i dani seterusnyai 

sampaii filtrati yangi didapatkani berwarnai beningi (Hasanah, 

2020).i i Perhitungani perseni rendemeni menggunakani 

persamaani 3.2. 

%Rendemeni ekstraki =i 

boboti ekstraki yangi dihasilkan

boboti awali simplisiai (g)
i ×i 100%i 

………………i (3.2) (Sobari, Ramadhan and Destiana, 2022) 
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4. Ujii Fitokimiai (Oktapiya, Pratama and Purnamaningsih, 

2022) 

a. Flavonoid 

Ekstraki kentali bungai rosellai 0,5i gi dimasukkani 

dalami tabungi reaksi,i kemudiani dilarutkani dalami 1-2i 

mli etanoli 96%.i Setelahi itui ekstraki ditambahi serbuki 

magnesiumi 0,2i gi dani 4-5i tetesi HCli pekat.i Larutani 

berwarnai merahi ataui jinggai menunjukkani 

terbentuknyai flavonoid.i  

b. Tanin 

Ekstraki bungai rosellai 0,5i i gi dimasukkani kedalami 

tabungi reaksii dani dilarutkani dengani 5i mLi airi panasi 

kemudiani dikocoki rata,i lalui ditetesii 2-3i tetesi FeCl3i i 

0,1N.i Jikai terjadii perubahani warnai menjadii birui 

hitami ataui birui hijaui menunjukkani adanyai senyawai 

tanini dalami ekstrak.i  

c. Saponin 

Ekstraki bungai rosellai 0,5i gi ditambahkani airi panasi 

10i mL,i kemudiani didinginkani dani dikocoki kuati 

selamai 10i detik.i Terbentuknyai busai yangi stabili 

selamai 10i menit.i Padai penambahani 2i tetesi HCli ,i busai 

tidaki hilangi makai positifi mengandungi saponin.i  
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5. Pembuatani Sediaani Geli Bungai Rosellai (Hibiscussi 

sabdariffa) 

Tabel 3.1  Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Bunga Rosella 
 Ekstra

k (g)i  
Carbopol
i 940 (g) 

Propilen
i Glikol 

(g) 

TEA (g) Gliserin 
(g) 

Asami 
Askorba

t (g)i  

Akuades 
(mL) 

F1 0 1 10 2 5 - 82 

F2 1 1 10 2 5 - 81 

F3 3 1 10 2 5 - 79 

F4 5 1 10 2 5 - 77 

F5 0 1 10 2 5 1 81 

F6 1 1 10 2 5 1 80 

F7 3 1 10 2 5 1 78 

F8 5 1 10 2 5 1 76 

 Bahan 
Aktif 1 

Gelling 
Agent 

Pengawet Pengstabil Humektan Bahan 
Aktif 2 

Pelarut 

 

Keterangani :i  

Modifikasi formulai sediaani geli ekstraki bungai rosellai 

(Hibiscusi sabdariffai L.)i (Segara, 2019)i  

Carbopoli 940i (gellingi agent)i dengani berati 1i gi tiapi 

formulasinyai didispersikani kei dalami akuadesi yangi sudahi 

dipanaskani dani lalui diaduki secarai kontinui dii atasi magnetici 

stirreri hinggai homogen.i Carbopoli yangi homogeni tersebuti 

ditambahkani dengani trietanolamini dani diaduki secarai 

perlahani hinggai massai geli terbentuk.i Ekstraki bungai rosellai 

ditambahkan,i kemudiani dimasukkani jugai propileni glikoli 

dani gliserini diaduki hinggai merata,i kemudiani ditambahkani 
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akuadesi hinggai mencapaii berati yangi ditentukan.i Empati 

formulasii selanjutnyai dilakukani dengani carai 

menambahkani asami askorbati 1i gi kei dalami formulasii yangi 

samai perlakuannyai dengani sebelumnya,i i dengani tujuani 

untuki perbandingani nilaii SPFi yangi dihasilkani i dengani 

formulasii yangi sebelumnyai tanpai asami askorbat. 

6. Evaluasii Sediaani Gel 

a. Ujii Nilaii SPFi Sediaan 

Penetuani efektivitasi tabiri suryai dilakukani dengani 

menentukani nilaii SPFi secarai ini vitroi menggunakani 

spektrofotometeri UV-Vis,i dengani carai semuai sediaani i 

ekstraki bungai rosellai masing-masingi i ditimbangi 

sebanyaki 0,1i gi padai pengencerani 4000i ppmi dani 0,25i gi 

untuki pengencerani 10.000i ppm,i masing-masingi i 

dilarutkani padai labui ukuri 25i mLi menggunakani etanoli 

96%i dani dicampuri hinggai homogen.i Spektrofotometeri 

UV-Visi dikalibrasii terlebihi dahului dengani etanoli 96%.i 

Etanoli 96%i dimasukkani kei dalami kuveti hinggai tandai 

batasi,ikemudiani kuveti dimasukani kei dalami 

spektrofotometeri UV-Visi untuki prosesi kalibrasi.i Kurvai 

serapani ujii dalami kuveti dibuati dengani panjangi 

gelombangi antarai 290-320i nmi dengani intervali 5i nmi 

menggunakani etanoli 96%i sebagaii blanko.i Perhitungani 
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nilaii SPFi dihitungi menggunakani persamaani matematisi 

sebagaii berikut:i  

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑ 𝑖 𝐸𝐸𝑖 (𝜆) × 𝐼𝑖 (𝜆) × 𝑎𝑏𝑠𝑖 (𝜆)
320

290
………(3) 

(Pratiwi, Senadi and Ginayanti, 2016a) 

Keterangani :i  

CF =i Faktori Koreksi 

EE =i Efisiensii Eritema 

I =i Spektrumi Intensitasi darii Matahari 

Abs =i Absorbansii darii Sampel 

Tabel 3 2  Nilai Spektrum Efek Eritema-Intensitas Cahaya 
(EE) (Pratiwi, Senadi and Ginayanti, 2016b) 

Panjangi Gelombangi (nm) Nilaii EEi ×i I 
290 0,015 

295 0,0817 

300 0,2874 

305 0,3278 
310 0,1864 

315 0,0839 

320 0,018 

Total 1 

 

b. Ujii Organoleptik 

Padai ujii inii yangi harusi diamatii ialahi warna,i aroma,i 

dani teksturi sediaani gel.i Hali inii dilakukani untuki 

mengetahuii geli yangi dibuati sesuaii dengani warna,i 

aroma,i dani teksturi yangi digunakan,i pengujiani inii 
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dilakukani dengani carai diambili 1i gi masing-masingi 

sediaani geli kemudiani pengamatani dilakukani olehi 

panelisi untuki mengetahuii kesesuaiani geli terhadapi 

penerimaani konsumeni (skalai hedonik). 

Ujii organoleptiki berdasarkani SNIi 01-2346-2006i 

yaitui pengujiani dilakukani olehi panelisi non-standari 

yangi artinyai pengujii merupakani orangi yangi belumi 

memilikii pengalamani untuki melakukani ujii 

organoleptiki ataui sensori.i Pengujiani dilakukani olehi 25i 

panelisi yangi memenuhii syarat,i yaitui dalami keadaani 

sehati maui berpartisipasi,i tidaki butai warna,i dani 

konsisteni dalami mengambili keputusan. 

Metodei ujii yangi digunakani yaitui ujii hedonik,i 

penilaiani padai sampeli dengani berdasarkani padai 

tingkati kesukaani panelis.i Tingkati kesukaani akani 

diakumulasikani berdasarkani rentangi mutui yangi telahi 

ditentukan.i Penilaiani tersebuti kemudiani dianalisisi 

dalami bentuki angkai dani dilakukani secarai statistiki 

untuki menentukani kesimpulani darii ujii hedoniki 

tersebut. 
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c. Ujii Homogenitasi (Wardhani, 2015) 

Dalami pengujiani inii tujuannyai untuki mengeceki 

teksuri darii sediaani apakahi terdapati bulir-buliri kasar.i 

Pengujiani inii dilakukani dengani carai diambili 1i gi sediaani 

geli kemudiani padai masing-masingi formulai kemudiani 

dioleskani tipisi padai kacai petridiski kemudiani diamatii 

teskturi darii masing-masingi sampeli tiapi formula,i ujii inii 

dilakukani sebanyaki tigai kalii padai setiapi formulai yaitui 

padai harii kei 1,i 7i dani 14.i Sediaani geli tabiri suryai ekstraki 

bungai rosellai bisai dikatakani memenuhii persyaratani 

homogenitasi apabilai sediaani geli tabiri suryai yangi 

dihasilkani homogeni dani tidaki terdapati butirani kasar. 

d. Ujii pH (Wardhani, 2015) 

Pengujiani inii dilakukani untuki mengetahuii kadari pHi 

padai setiapi masing-masingi sampeli formula.i Pengujiani 

inii dilakukani dengani carai diambili 1i gi sediaani padai 

masing-masingi sampeli formulai dani diencerkani dengani 

aquadesti 10i mLi kemudiani diukuri dengani pHi meteri dani 

dicatati setelahi mencapaii kestabilitas.i Hali inii diakukani 

sebanyaki tigai kalii padai setiapi formulai yaitui padai harii 

kei 1,i 7i dani 14.i i Selamai penyimpanani 2i minggu.i Adai 

tidaknyai perubahani geli diamati,i jikai tidaki adai berartii 

sediaani tersebuti cukupi stabil.i Setelahi dilakukani 
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pengukurani pHi sediaani geli tabiri suryai menggunakani 

alati pHi meter,berdasarkan SNI 16-4339-1996 pHi 

sediaani topikali berkisari 4,5-8 . 

e. Ujii Dayai Sebar 

Sediaani geli ditimbangi sebesari 1i g,i kemudiani 

diletakkani dii tengahi kacai dani ditimpai menggunakani 

pemberati transparani laini (menggunakani petridisk).i 

Selanjutnyai didiamkani selamai 1i menit,i dani diukuri 

besari diameternya.i Perlakuani tersebuti diulangii 

sebanyaki tigai kalii yaitui padai harii kei 1,i 7i dani 14.i Dayai 

sebari sediaani geli akani dikatakani baiki apabilai diameteri 

tersebuti beradai padai 5-7i cmi i (Puspitasari, Pratimasari 

and Andriani, 2019). 
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BABi IV 
HASILi DANi PEMBAHASAN 

 

A. Preparasii Bungai Rosella 

Preparasii dilakukan dengan cara bungai rosellai  yangi sudahi 

terkumpuli disortasii basahi terlebihi dahului agari terhindari darii 

gulmai dani kotorani lainnya.i Jikai sudahi disortasii basah,i bungai 

rosellai dicucii dengani airi mengaliri sehinggai kotorani yangi 

menempeli padai kelopaki mudahi dibersihkani dani tidaki 

menyebabkani kontaminasi.i Bungai yangi sudahi bersihi dipotongi 

kecil-kecili sepertii yangi terdapati padai gambari 4.1i bertujuani 

untuki mempercepati prosesi penguapani airi padai bungai yangi 

akani dikeringkan. 

 

Gambar 4. 1  Simplisia Bunga Rosella 
  

Prosesi pengeringani bungai rosellai dilakukan dengani 

penjemurani dibawahi sinari mataharii langsungi dengani bungai 

dihamparkani padai wadahi yangi terbuati darii anyamani bambui 
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bertujuani agari bungai rosellai keringi merata,i prosesi 

penjemurani inii dilakukani selamai 7i hari.i Bungai rosellai jugai 

dapati dilakukani prosesi pengeringani dengani menggunakani 

oven,i namuni dalami penelitiani inii menggunakani metodei 

pengeringani dibawahi sinari mataharii langsungi yangi bertujuani 

untuki menghindarii rusaknyai senyawa-senyawai yangi 

terkandungi dalami bungai rosellai tersebut.i  

Bungai rosellai yangi sudahi keringi disimpani ditempati yangi 

terlindungi darii cahayai dalami suhui ruang,i kelembabani relatifi 

rendahi dani berventilasii baik,i yangi bertujuani agari saati 

penyimpanani dapati mengurangii resikoi tumbuhnyai jamur.i 

Simplisiai inii dapati disimpani dalami jangkai waktui 6i bulani 

dengani syarati ruangi dani tempati penyimpanani sesuaii dengani 

standari ruangi penyimpanan. 

Untuki memperolehi serbuki simplisiai dilakukani dengani 

carai dihaluskani menggunakani blenderi yangi bertujuani untuki 

memperbesari permukaani sampeli sehinggai prosesi ekstraksii 

lebihi optimal,i karenai semakini luasi permukaani sampeli makai 

interaksii sampeli dengani pelaruti jugai semakini besari (Mardiyah 

et al., 2014).i  

Bungai simplisiai yangi sudahi menjadii serbuki dihasilkani 

sebanyaki 323,97i gi yangi dapati dilihati padai gambari 4.2. 
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Gambar 4. 2  Serbuk Simplisia Bunga Rosella 
 

B. Ujii Kadari Airi Simplisia 

Pengujiani kadari airi inii bertujuani untuki mengetahuii 

jumlahi kadari airi yangi terdapati padai sampel,i menggunakani 

prinsipi molekuli airi (H2O)i dalami sampeli diuapkan.i Semuai airi 

yangi terkandungi dalami sampeli diasumsikani sudahi diuapkani 

sehinggai sampeli ditimbangi sampaii beratnyai konstan.i 

Banyaknyai airi yangi diuapkani dilihati darii selisihi berati sebelumi 

dani sesudahi pengeringan.i  

Proseduri analisisi kadari airi menggunakani metodei (AOAC, 

2005)i inii dilakukani dengani carai mengeringkani terlebihi 

dahului cawani petrii yangi akani digunakani dengani suhui 100-

105℃i selamai 1i jam.i Setalahi dioveni selamai 1i jami cawani petrii 

kemudiani didinginkani dalami desikatori ±30i meniti yangi 

bertujuani agari uapi airi hilangi dani ditimbangi sebagaii (A).i 

Sampeli kemudiani ditimbangi sebanyaki 5i gi padai cawani petrii 
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yangi sudahi dikeringkani dani ditandaii sebagaii (B),i setelahi itui 

dikeringkani menggunakani oveni padai suhui 100-105℃i selamai 

3i jam,i setelahi selesaii didinginkani kembalii menggunakani 

desikatori ±30i meniti dani ditimbangi sebagaii (C). 

Suatui sampeli dengani kadari airi yangi tinggii akani semakini 

mudahi padai sampeli tersebuti mengalamii kerusakani secarai 

mikrobiologis.i Kandungani airi tinggii lebihi mudahi 

terkontaminasii olehi mikroba,i karenai airi dapati membantui 

mikrobai untuki berkembangi biaki i Kandungani airi selaini 

berpengaruhi padai ketahanani simplisiai saati prosesi 

penyimpanani jugai berpengaruhi padai prosesi ekstraksi,i 

semakini rendahi kadari airi makai semakini memudahkani pelaruti 

untuki mengekstraki komponeni senyawai aktifi yangi diinginkan.i 

Hali inii berkaitani dengani kemudahani pelaruti untuki merusaki 

membrani permukaani bahani dani melarutkani komponeni 

senyawai aktif,i sehinggai senyawai aktifi akani laruti karenai 

adanyai perbedaani konsentrasii antarai larutani senyawai aktifi 

dani diluari seli (Hardiyanti, 2015).i Berdasarkani hasili penelitiani 

menunjukkani rata-ratai kadari airi simplisiai bungai rosellai 

sebesari 4,1±0,141%.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai 

kadari airi simplisiai sudahi sesuaii dengani peraturani badani 

pengawasi obati dani makanani (BPOM)i Republiki Indonesiai 
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Nomori 12i Tahuni 2014i Tentangi Persyaratani Mutui Obati 

Tradisionali kadari airi simplisiai adalahi <10%i (BPOM RI, 2014). 

C. Ekstraksii Simplisia 

Prosesi ekstraksii serbuki simplisiai bungai rosellai dilakukani 

dengani metodei maserasi,i metodei inii dipilihi karenai metodei 

maserasii inii merupakani metodei yangi palingi sederhanai 

sehinggai mudahi dilakukan,i selaini itui metodei inii tidaki 

dilakukani dengani pemanasani sehinggai dapati mencegahi rusaki 

ataui hilangnyai zati aktifi yangi akani diekstraki (Ambari, Fitri and 

Nurrosyidah, 2021).i Prosesi maserasii dilakukani dengani 

merendami serbuki simplisiai kei dalami etanoli 96%i sebanyaki 

perbandingani 1:10,i dengani sesekalii diaduki selamai 1i meniti 

dani didiamkani selamai 24i jami dengani wadahi tertutupi dengani 

aluminiumi foil.i Tujuani perendamani simplisiai tersebuti adalahi 

untuki menariki semuai komponeni kimiai yangi terdapati padai 

simplisia.i Setelahi 24i jam,i disaringi serbuki simplisiai yangi sudahi 

direndami menggunakani kertasi saringi untuki diambili filtratnya.i 

Lalui dilakukani perendamani kembalii padai residui yangi tersisai 

(remaserasi)i dengani pelaruti etanoli 96%i yangi barui dani 

dilakukani perlakuani yangi samai sepertii carai yangi pertama,i hali 

inii dilakukani selamai 3×24i jami dengani menggantii pelaruti 

setiapi kalinya.i Pelaruti yangi digunakani yaitui etanoli 96%i 

tujuannyai agari ekstraki yangi dihasilkani kentali (murni).i Selaini 
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itu,i kemampuani etanoli dalami menyarii senyawai noni polari 

sampaii polari dapati dengani polaritasi yangi lebari (Endarini, 

2019)i .i Setelahi dilakukani remaserasii selamai tigai kalii filtrati 

yangi terkumpuli tersebuti dipisahkani ataui diuapkani darii 

pelaruti menggunakani rotaryi evaporatori dengani suhui 80℃i dani 

kecepatani putarani 80i rpmi sampaii didapati ekstraki kentali 

(Ambari, Fitri and Nurrosyidah, 2021).i Rotaryi evaporatori 

memilikii prinsipi kerjai berdasarkani padai penurunani tekanani 

sehinggai dibawahi suhui titiki didihnyai 80℃i pelaruti etanoli 

dapati menguapi (Endarini, 2019).i Selanjutnyai untuki 

menghilangkani pelaruti yangi tersisai dilakukani prosesi wateri 

bathi sepertii hasili yangi terdapati padai gambari 4.3i dengani 

jumlahi rendemeni ekstraki kentali yaitui 14,97%. 

 

Gambar 4. 3  Ekstrak Kental Bunga Rosella 
 

Padai prosesi maserasii inii menggunakani perbandingani 

pelaruti 1:10i dikarenakani menuruti penelitiani (Widhiana Putra, 
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Ganda Putra and Wrasiati, 2020)i perbandingani bahani dengani 

pelaruti yangi berbedai padai prosesi ekstraksii dapati 

mempengaruhii nilaii rendemeni yangi dihasilkan.i Nilaii rata-ratai 

rendemeni semakini meningkati apabilai semakini banyaki jumlahi 

pelaruti yangi digunakan.i Hali inii dikarenakani pelaruti dalami 

jumlahi yangi tinggii dapati terjadii kontaki antarai bahani dani 

pelaruti secarai maksimali untuki dapati menyerapi lebihi banyaki 

lagii senyawai yangi terkandungi dalami bahani sehinggai jumlahi 

rendemeni yangi dihasilkani menjadii maksimal.i  

D. Ujii Fitokimia 

Tabel 4. 1  Hasil Uji Fitokimia 

Kandungani 

Senyawai Kimia 
Hasili Uji Keterangan 

Flavonoid + Merahi jingga 
Tanin + Birui i kehitaman 

Saponin + Terbentuki buih 

 

Keterangani :i  

(+)i :i Mengandungi senyawai metaboliti sekunderi (Oktapiya, 

Pratama and Purnamaningsih, 2022).i  

Hasili yangi berdasarkani ujii fitokimiai yangi dilakukani 

menunjukkani bahwai ekstraki etanoli bunggai rosellai terbuktii 

mengandungi senyawai metaboliti sekunderi flavonoid,i tannin,i 

dani saponin.i Hasili ujii fitokimiai ekstraki etanoli bungai rosellai 

dapati dilihati padai tabeli 4.1.i  
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a. Ujii Flavonoid 

 

Gambar 4. 4  Hasil Uji Flavonoid 
Flavonoidi memilikii sifati polari dikarenakani termasuki 

dalami golongani senyawai fenoli dengani kandungani gugusi -

OHi dani memilikii perbedaani keelektronegatifani yangi 

tinggi.i Golongani senyawai inii dapati membentuki ikatani 

hidrogeni karenai golongani senyawai inii dapati dengani 

mudahi terekstraki dalami pelaruti etanol.i Hasili yangi 

didapati padai penelitiani inii menunjukkani bahwai ekstraki 

etanoli bungai rosellai positifi mengandungi flavonoidi yangi 

ditunjukkani adanyai perubahani warnai merahi jingga.i Padai 

perlakuani digunakani Mgi dani HCli yangi bertujuani agari intii 

benzopironi yangi terdapati dalami strukturi flavonoidi dapati 

tereduksi,i sehinggai menghasilkani garami flavyliumi 

berwarnai merahi jinggai (Oktapiya, Pratama and 

Purnamaningsih, 2022).i i Reaksii dapati dilihati padai 

gambari 4.5.i  
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Gambar 4. 5  Mekanisme Reaksi Uji Flavonoid Mg dengan HCl 
(Kurang, 2020) 

b. Ujii Tanin 

 

Gambar 4. 6  Hasil Uji Tanin 
Hasili yangi didapati padai penelitiani inii menunjukkani 

bahwai ekstraki etanoli bungai rosellai positifi mengandungi 

tanini yangi ditunjukkani adanyai perubahani warnai birui tua.i 

Menuruti penelitiani (Sulistyarini et al., 2016)i tanini 

merupakani senyawai polari dimanai jikai ditambahkani FeCl3i 

akani terjadii perubahani warnai mejadii birui tuai ataui hijaui 
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kehitaman.i Mekanismei reaksinyai dapati dilihati padai 

gambari 4.7.i  
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Gambar 4. 7  Reaksi Penambahan FeCl3 (Taminggu and 
Tahril, 2022) 

c. Ujii Saponin 

 

Gambar 4. 8  Hasil Uji Saponin 
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Hasili yangi didapatkani padai penelitiani inii 

menunjukkani bahwai ekstraki etanoli bungai rosellai positifi 

mengandungi saponin.i Menuruti penelitiani (Sulistyarini et 

al., 2016)i ketikai sampeli yangi diujii membentuki busai 

setinggii 1-10i cmi makai menunjukkani adanyai saponin,i 

terbentuknyai buihi yangi semakini stabili inii disebabkani 

karenai penambahani HCl.i Penyebabi munculnyai buihi inii 

karenai senyawai saponini mengandungi senyawai yangi 

laruti dalami airi (hidrofilik)i dani senyawai yangi laruti dalami 

pelaruti nonpolari (hidrofobik)i sebagaii surfaktani yangi 

dapati menurunkani tekanani permukaan.i Mekanismei 

reaksinyai dapati dilihati padai gambari 4.9. 
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Gambar 4. 9  Reaksi Hidrolisis Saponin dalam Air (Taminggu 
and Tahril, 2022) 
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E. Pembuatani Sediaani Geli Tabiri Surya 

Formulasii sediaani geli tabiri suryai dilakukani dengani carai 

memcampurkani bahan-bahani yangi terterai padai tabeli 3.1.i 

Formulasii sediaani geli semipadati dibuati sebanyaki 100i gi setiapi 

formulasinya.i Sediaani geli merupakani sistemi semipadati terdirii 

darii suspensii yangi dibuati darii partikeli yangi kecili ataui molekuli 

organiki yangi besar,i terpenetrasii olehi suatui cairani (Depkes RI, 

2020). 

Bahan-bahani ditimbangi sesuaii ketentuani padai tabeli 3.1.i 

Carbopoli 940i (gellingi agent)i dengani berati 1i gi tiapi 

formulasinyai didispersikani kei dalami akuadesi yangi sudahi 

dipanaskani dani lalui diaduki secarai kontinui dii atasi magnetici 

stirreri hinggai homogen.i Fungsii Carbopoli sebagaii gellingi agenti 

yaitui untuki membentuki senyawai geli yangi stabili dani untuki 

meningkatkani kekentalani sehinggai menjadii pengikati zati aktifi 

(Titaley, Fatimawali and Widya, Lolo, 2014).i Carbopoli yangi 

homogeni tersebuti ditambahkani dengani trietanolamini dani 

diaduki secarai perlahani hinggai massai geli terbentuk.i 

Trietanolamini disinii berfungsii untuki menetralkani keasamani 

Carbopoli sehinggai sediaani geli yangi dibuati akani jernihi 

(Tsabitah et al., 2020).i Ekstraki bungai rosellai ditambahkan,i 

kemudiani dimasukkani jugai propileni glikoli dani gliserini diaduki 

hinggai merata,i kemudiani ditambahkani akuadesi hinggai 
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mencapaii berati yangi ditentukan.i Ekstraki bungai rosellai 

berfungsii sebagaii sumberi senyawai aktifi yaitui fenoliki sepertii 

flavonoidi yangi berperani sebagaii fotoprotektori dalami 

formulasii sediaani tabiri suryai (Segara, 2019).i Gliserini dalami 

sediaani geli bersifati emollienti yaknii membantui sediaani geli 

ketikai digunakani padai kuliti tidaki terlalui keringi dani bersifati 

antimikroba.i Gliserini berfungsii sebagaii humektani untuki 

menahani dani menariki molekuli airi padai sediaan,i sehinggai 

menjagai kestabilani dengani mengabsorbsii lembabi dani 

mengurangii penguapani airi darii sediaani (Asngad, R and 

Nopitasari, 2018).i i Selaini gliserin,i propileni glikoli memilikii 

fungsii jugai sebagaii humektani i dani bersifati higroskopis.i Selaini 

itui jugai berperani sebagaii pelaruti dani pengaweti dalami 

formulasii (Andini, Yusriadi and Yuliet, 2017).i Empati formulasii 

selanjutnyai dilakukani dengani menambahkani 1i gi asami 

askorbat,i tujuani penambahani asami askorbati padai penelitiani 

inii yaitui sebagaii perbandingani hasili nilaii SPFi dengani empati 

formulai yangi lain.i Sediaani masing-masingi formulasii memilikii 

hasili yangi berbeda-beda.i Sediaani dengani formulasii F1i dani F5i 

yaitui sediaani kontroli yangi tidaki ditambahkani dengani ekstraki 

bungai rosella.i Sediaani F1i dani F5i tidaki berwarnai (bening),i 

sediaani F2i berwarnai coklati muda,i sediaani F3,i F4,i F6,i F7,i dani 

F8i berwarnai coklati tuai sepertii padai gambari 4.10.i Hali inii 
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disebabkani dengani semakini tinggii penambahani konsentrasii 

ekstraki makai warnai yangi dihasilkani jugai semakini pekat.i  

 

 

Gambar 4. 10  Hasil Pembuatan Sediaan Gel 
 

F. Ujii Organoleptik 

Ujii organoleptik dilakukan dengan imenggunakani metodei 

hedoniki (kesukaan),i dengani i carai semuai sampeli dibagikani 

kepadai 25i panelisi yangi memenuhii kriteria,i yaitui berusiai 18-

25i tahuni i dani dalami keadaani sehati jasmani.i Hasili yangi 

diperolehi berdasarkani kesukaani panelisi terhadapi masing-

masingi sampeli yangi diberikani dapati dilihati padai tabeli 4.2.i  
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Tabel 4. 2  Hasil Uji Hedonik Sediaan Gel 
 Nilaii Meani Ujii Hedonik 

Warna Aroma Tekstur 

F1 3,16i ±i 0,374a 3,04i ±i 0,200a 2,60i ±i 0,500a 
F2 3,00i ±i 0,289abd 3,00i ±i 0,000a 2,60i ±i 0,500a 
F3 2,76i ±i 0,597bc 2,24i ±i 0,523b 2,72i ±i i 0,542a 
F4 2,72i ±i 0,542c 2,16i ±i 0,374b 2,68i ±i 0,476a 
F5 3,00i ±i 0,000d 3,72i ±i 0,458c 3,60i ±i 0,577b 
F6 2,96i ±i 0,200bd 3,68i ±i i 0,476c 3,68i ±i 0,476b 
F7 2,76i ±i 0,436c 2,60i ±i 0,500d 3,64i ±i 0,490b 
F8 2,72i ±i 0,458c 2,64i ±i 0,490d 3,68i ±i 0,476b 

 

Keterangani :i Skor 1-4 (menunjukkan tingkat kesukaan) ;i a.b=i 

notasii hurufi serupai berartii tidaki adai perbedaani nyatai padai 

tarafi ujii i Manni Whitneyi memilikii nilaii 5% 

Berdasarkani hasili datai ujii hedoniki padai tabeli 4.2i 

dilakukani analisisi datai dengan diawali uji normalitas data 

menggunakan Shapiro Wilk. Uji normalitas ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh pada penelitian 

terhadap organoleptik sediaan gel terdistribusi secara normal 

atau tidak, jika data tidak terdistribusi normal maka nilai sig 

<0,05. Uji homogenitas dilakukan menggunakan One Way 

Anova, data yang dihasilkan yaitu nilai sig <0,05 sehingga data 

tidak homogen atau tidak mempunyai varian yang sama, maka 

dilanjutkan uji non parametrik menggunakan metodei ujii 

Kruskalli Wallisi yangi dibantui menggunakani aplikasii IBMi SPSSi 
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Statistic,i apabilai terdapati perbedaani secarai signifikani antarai 

delapani formulasii tersebuti dalami ujii organoleptiki makai akani 

dilakukani analisisi lanjuti menggunakani metodei ujii Manni 

Whitney. 

Datai hasili ujii organoleptiki terhadapi warna,i aroma,i dani 

teksturi sediaani geli dilakukani ujii Kruskalli Wallisi yangi terdapati 

dii SPSSi 30.0i dengani hasili Asymp.i Sigi yaitui <0,05, sehingga H0 

ditolak yangi artinyai terdapati perbedaani organoleptiki 

terhadapi warna,i aroma,i dani teksturi sediaani geli darii delapani 

perlakuani formulasii yangi berbeda.i Untuki mengetahuii 

perbedaani nyatai padai ujii organoleptiki terhadapi warna,i 

aroma,i dani teksturi darii delapani perlakuani formulasii makai 

dilakukani ujii lanjuti menggunakani metodei Manni Whitney.i  

Hasili ujii Manni Whitneyi menunjukkani bahwai skalai 

kesukaani padai warnai sampeli F1i tidaki memilikii perbedaani 

nyatai (P>0.05)i dengani sampeli F2,i namuni berbedai nyatai 

(P<0.05)i dengani warnai sampeli F3-F8.i Padai warnai sampeli F2i 

tidaki memilikii perbedaani nyatai dengani sampeli F3,i F5,i dani F6i 

namuni memilikii perbedaani nyatai dengani warnai sampeli F4,i 

F7,i dani F8.i Kemudiani padai warnai sampeli F3i tidaki memilikii 

perbedaani nyatai dengani sampeli F4,i F6,i F7,i dani F8i namuni 

memilikii perbedaani nyatai dengani warnai sampeli F5.i Padai 

warnai sampeli F4i tidaki memilikii perbedaani nyatai dengani 
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sampeli F7i dani F8,i namuni memilikii perbedaani nyatai dengani 

warnai sampeli F5i dani F6.i Padai warnai sampeli F5i tidaki memilikii 

perbedaani nyatai dengani warnai sampeli F6,i namuni memilikii 

perbedaani nyatai dengani sampeli F7i dani F8,i sedangkani padai 

warnai sampeli F6i memilikii perbedaani nyatai dengani warnai 

sampeli F7i dani F8,i yangi artinyai warnai sampeli F7i dani F8i tidaki 

memilikii perbedaani nyata. 

Hasili ujii Manni Whitneyi menunjukkani bahwai skalai 

kesukaani padai aromai sampeli F1i tidaki memilikii perbedaani 

nyatai (P>0.05)i dengani sampeli F2,i namuni berbedai nyatai 

(P<0.05)i dengani aromai sampeli F3-F8.i Padai aromai sampeli F2i 

memilikii perbedaani nyatai dengani aromai sampeli F3-F8.i 

Kemudiani padai aromai sampeli F3i tidaki memilikii perbedaani 

nyatai dengani sampeli F4i namuni memilikii perbedaani nyatai 

dengani aromai sampeli F5,i F6,i F7,i dani F8.i Padai aromai sampeli 

F4i memilikii perbedaani nyatai dengani aromai sampeli F5-F8.i 

Padai aromai sampeli F5i tidaki memilikii perbedaani nyatai dengani 

aromai sampeli F6,i namuni memilikii perbedaani nyatai dengani 

sampeli F7i dani F8,i sedangkani padai aromai sampeli F6i memilikii 

perbedaani nyatai dengani aromai sampeli F7i dani F8,i yangi artinyai 

aromai sampeli F7i dani F8i tidaki memilikii perbedaani nyata. 

Hasili ujii Manni Whitneyi menunjukkani bahwai skalai 

kesukaani padai teksturi sampeli F1i tidaki memilikii perbedaani 
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nyatai (P>0.05)i dengani sampeli F2,i F3,i dani F4i namuni berbedai 

nyatai (P<0.05)i dengani sampeli F5-F8.i Padai teksturi sampeli F2i 

tidaki memilikii perbedaani nyatai dengani sampeli F3i dani F4i 

namuni memilikii perbedaani nyatai dengani teksturi sampeli F5-

F8.i Kemudiani padai teksturi sampeli F3i tidaki memilikii 

perbedaani nyatai dengani sampeli F4i namuni memilikii 

perbedaani nyatai dengani sampeli F5-F8.i Sampeli F4i memilikii 

perbedaani nyatai dengani teksturi sampeli F5-F8,i sedangkani 

padai sampeli F5,i F6,i F7,i dani F8i tersebuti tidaki memilikii 

perbedaani nyatai padai masing-masingi sampel. 

 

 

Gambar 4. 11  Grafik Mean Uji Hedonik Sediaan Gel 
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Nilaii rata-ratai tertinggii ujii organoleptiki terhadapi warnai 

sediaani yaitui padai perlakuani F1i dengani hasili nilaii sebesari 

3,16,i sedangkani nilaii rata-ratai terendahi ujii organoleptiki 

terhadapi warnai sediaani yaitui padai perlakuani F4i dani F8i 

dengani nilaii rata-ratai yaitui sebesari 2,72.i Padai parameteri 

aromai nilaii rata-ratai tertinggii yaitui padai perlakuani F5i dengani 

nilaii rata-ratai sebesari 3,72,i sedangkani nilaii rata-ratai terendahi 

yaitui padai perlakuani F4i dengani nilaii rata-ratai 2,16.i Parameteri 

teksturi diperolehi nilaii rata-ratai tertinggii yaitui padai perlakuani 

F6i dani F8i dengani nilaii rata-ratai sebesari 3,68,i sedangkani nilaii 

rata-ratai terendahi yaitui padai perlakuani F1i dani F2i dengani 

nilaii rata-ratai 2,60.i  

G. Evaluasii Sediaani Gel 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengukuran nilai pH 

dan daya sebar terhadap sediaan gel tabir surya ekstrak bunga 

rosella dihasilkan rata-rata seperti yang terdapat pada tabel 

4.3 berikut:  

Tabel 4. 3  Hasil Mean Nilai pH dan Daya Sebar 
 pH Dayai Sebar 

F1 6,45i ±i 0,055a 6,00i ±i 0,100 
F2 6,82i ±i 0,052b 5,76i ±i 0,252 
F3 6,57i ±i 0,020c 6,10i ±i 0,100 
F4 6,03i ±i 0,015d 5,90i ±i 0,100 
F5 7,51i ±i 0,020e 5,66i ±i 0,321 
F6 6,70i ±i 0,021f 5,87i ±i 0,115 
F7 7,03i ±i 0,017g 5,93i ±i 0,115 
F8 6,42i ±i 0,015a 5,93i ±i 0,115 
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a. Ujii pH 

Ujii pHi dilakukani untuki memastikani bahwai sediaani 

dapati diaplikasikani dengani amani padai kuliti manusia,i 

sehinggai tidaki menimbulkani efeki berbahayai sepertii iritasii 

dani tidaki nyamani saati digunakani (Gunarti and Fikayuniar, 

2020).i Padai pengujiani inii dilakukani dengani carai 

melarutkani 1i gi masing-masingi sediaani dengani akuadesi 

dani diukuri menggunakani pHi meteri lalui dicatati hasilnya.i 

Nilai rata-ratai pHi yangi dihasilkani padai F1,i F2,i F3,i F4,i F5,i 

F6,i F7,i dani F8i secarai berturut-turuti yaitui 6,45;i 6,82;i 6,57;i 

6,03;i 7,51;i 6,7;i 7,03;i 6,42. Hasil uji pH pada tabel 4.4 

sediaan gel ekstrak etanol bunga rosella dilakukan selama 

14 hari (3 kali). Pengujian diawali dengan uji normalitas 

menggunakan SPSS 30.0 dengan metode Shapiro Wilk, data 

yang dihasilkan yaitu nilai sig >0,05, sehingga data nilai pH 

sediaan gel terdistribusi normal. Uji homogenitas 

dilakukan menggunakan metode One Way Anova, data yang 

dihasilkan yaitu nilai sig >0,05, sehingga data nilai pH 

memiliki nilai yang homogen, maka dilanjutkan 

menggunakan uji Post Hoc Duncan dengan hasil data yang 

diperoleh yaitu nilai sig <0,05 H0 ditolak, yang artinya 
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terdapat perbedaan terhadap nilai pH pada masing-masing 

formula yang dapat dilihat pada tabel 4.3.  

Tabel 4. 4 Hasil Uji Nilai pH 
 Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 

F1 6,51 6,45 6,40 

F2 6,88 6,79 6,79 

F3 6,60 6,57 6,56 

F4 6,05 6,03 6,02 

F5 7,53 7,51 7,49 

F6 6,72 6,71 6,68 

F7 7,04 7,04 7,01 

F8 6,43 6,42 6,40 

 

Masing-masingi sediaani memilikii pHi yangi i bervariasi,i 

hali tersebuti disebabkani olehi adanyai perbedaani 

konsentrasii ekstraki bungai rosellai dalami masing-masingi 

sediaan.i Semakini banyaki konsentrasii ekstraki yangi 

digunakani padai masing-masingi sediaan,i makai semakini 

rendahi nilaii pHi i yangi dihasilkan.i Hali inii disebabkani olehi 

ekstraki bungai roselai sendirii yangi memiikii kandungani 

fenoliki didalamnyai yangi bersifati sedikiti asami (Arifianti, 

Oktarina and Kusumawati, 2014).i Adanyai perubahani pHi 

disebabkani olehi terurainyai gugusi polifenoli padai ekstraki 

bungai rosellai sehinggai jumlahi H+i meningkati dani nilaii pHi 

sediaani yangi dihasilkani akani menurun.i i Masing-masingi 

sediaani masuki kei dalami sediaani yangi baiki untuki 
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digunakani dii kuliti karenai produki yangi baiki menuruti (SNI, 

1996)i mempunyaii nilaii pHi 4,5-8,i namuni padai sediaani F5i 

sediaani bersifati sedikiti basai yangi disebabkani tidaki adanyai 

tambahani ekstraki bungai rosellai yangi bersifati asam. 

b. Ujii Dayai Sebar 

 

Gambar 4. 12  Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Gel 
 

Pengujiani dayai sebari dilakukani dengani carai 

meletakkani 1i gi sediaani i geli dii tengahi kacai petridisk,i dani 

ditimpai dengani petridiski laini sepertii padai gambari 4.12,i 

setelahi itui sediaani diukuri diameternya.i Pengujiani dayai 

sebari dilakukani dengani tujuani untuki menghasilkani 

sediaani geli yangi bersifati pseudoplastis,i artinyai sedikiti 

tekanani geli akani mudahi untuki disebarkani (Ameliana, R.K.S 

and Mahnani, 2014). Hasil uji daya sebar pada tabel 4.5 
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sediaan gel ekstrak etanol bunga rosella dilakukan selama 

14 hari (3 kali). Pengujian diawali dengan uji normalitas 

menggunakan SPSS 30.0 dengan metode Shapiro Wilk, data 

yang dihasilkan yaitu nilai sig <0,05, sehingga data nilai pH 

sediaan gel tidak terdistribusi normal. Uji homogenitas 

dilakukan menggunakan metode One Way Anova, data yang 

dihasilkan yaitu nilai sig >0,05, sehingga data nilai daya 

sebar memiliki nilai yang homogen, maka dilanjutkan 

menggunakan uji Kruskall Wallis dengan hasil data yang 

diperoleh yaitu nilai Asymp. Sig >0,05 H0 diterima, yang 

artinya tidak terdapat perbedaan nyata terhadap nilai daya 

sebar pada masing-masing formula yang dapat dilihat pada 

tabel 4.3.  

Tabel 4. 5 Hasil Uji Daya Sebar  
 Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 

F1 6,1  6,0  5,9  

F2 5,5  6,0  5,8  

F3 6,1  6,2  6,0  

F4 5,9  5,8  6,0  

F5 5,3  5,8  5,9  

F6 6,0  5,8  5,8  

F7 5,8  6,0  6,0  

F8 6,0 5,8 6,0  

 

 

 



70 
 

 

Hasil rata-rata diameteri yangi dihasilkani 

menunjukkani bahwai sediaani F1,i F2,i F3,i F4,i F5,i F6,i 

F7,i dani F8i masing-masingi yaitui 6,00i ±i 0,100;i 5,76i ±i 

0,252;i 6,10i ±i 0,100;i 5,90i ±i 0,100;i 5,66i ±i 0,321;i 5,87i 

±i 0,115;i 5,93i ±i 0,115;i 5,93i ±i 0,115.i Masing-masingi 

sediaani tersebuti menunjukkani nilaii dayai sebari yangi 

hampiri sama,i yaitui sekitari 5,89i cm.i pHi sediaani jugai 

mempengaruhii diameteri dayai sebari padai sediaan.i 

Semakini rendahi pHi sediaan,i makai konsistensii padai 

sediaani akani semakini enceri dani membuati dayai sebari 

sediaani semakini luas.i Sediaani geli memilikii sifati 

mudahi menyebari yangi disebabkani banyaknyai 

kandungani gugusi OHi (Sinung, Nugroho and Syaifudin, 

2019). Semakini besari dayai sebar,i makai akani semakini 

mudahi dioleskani dani meratai dii kulit.i Dayai sebari 

padai sediaani geli inii termasuki baik,i karenai dayai 

sebari sediaani geli yangi baiki yaitui apabilai memilikii 

diameteri beradai padai 5-7i cm (Puspitasari, Pratimasari 

and Andriani, 2019).  
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c. Ujii Homogenitasi  

 

Gambar 4. 13  Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel 
 

Pengujiani homogenitasi inii dilakukani dengani carai 

meletakkani 1i gi sediaani dii atasi kacai petridiski kemudiani 

ditimpai dengani kacai petridiski lain.i Sediaani dikatakani 

homogeni apabilai tidaki adai butiran-butirani kasari yangi 

terlihati padai sediaani (Depkes RI, 2020).i Hasili yangi 

ditunjukkani padai sediaani F1i berturut-turuti sampaii F8i 

yaitui tidaki terdapati gumpalani ataupuni butiran-butirani 

kasari yangi belumi tercampuri padai masing-masingi 

sediaan,i sepertii padai gambari 4.13. 

H. Penentuani Nilaii SPF 

Nilaii SPFi ditentukani untuki mengetahuii keefektifani 

sediaani tabiri suryai dalami melawani sinari UV-Bi (Hafshah, 

Rohmah and Mardliyah, 2022).i Penentuani nilaii SPFi dilakukani 
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dengani carai diukuri absorbansinyai menggunakani 

spektrofotometeri UV-visi padai masing-masingi sediaani yangi 

telahi diencerkan.i Nilaii absorbansii yangi sudahi didapatkani 

padai masing-masingi sediaani berhubungani dengani nilaii SPFi 

yangi dihasilkani nantii padai sediaani tabiri surya,i yaitui semakini 

tinggii nilaii absorbansii ataui nilaii serapani yangi dihasilkani padai 

masing-masingi sediaan,i makai semakini tinggii pulai nilaii SPFi 

yangi didapatkan.i Penentuani nilaii absorbansii menggunakani 

spektrofotometeri UV-Visi diukuri dengani rentangi panjangi 

gelombangi 290-320i nmi padai intervali 5i nm.i Penjangi 

gelombangi tersebuti merupakani panjangi gelombangi darii UVi B,i 

sinari UV-Bi dapati masuki kei atmosferi bumii dani dapati 

menyebabkani melanomai (Rosniah, Rusli and Fridayanti, 

2016).i  

Untuki menentukani nilaii absorbansii masing-masingi 

sediaani diencerkani padai duai kalii pengencerani yaitui 

4000i i ppmi dani 10.000i ppmi yangi kemudiani dianalisisi 

untuki mengetahuii nilaii SPFi nya.i Tujuani diencerkani padai 

4000i ppmi dani 10.000i ppmi yaitui sebagaii perbandingani 

hasili nilaii SPF,i karenai semakini tinggii konsentrasinyai 

makai nilaii SPFi yangi dihasilkani semakini tinggii juga.i i Nilaii 

SPFi dapati diketahuii setelahi masing-masingi nilaii 

absorbansii sediaani padai panjangi gelombangi yangi 



73 
 

ditentukani dikalikani dengani EEi ×i Ii dani hasilnyai 

dijumlahkan.i Jumlahi yangi sudahi diketahui,i kemudiani 

dikalikani dengani faktori koreksii (CF)i bernilaii 10i untuki 

mendapati hasili nilaii SPFi padai masing-masingi sediaani 

(Hafshah, Rohmah and Mardliyah, 2022).i Nilaii SPFi yangi 

diperolehi padai masing-masingi sediaani dapati dilihati dii 

tabeli 4.4i dani 4.5. 

Tabel 4. 6  Hasil Nilai SPF Sediaan Gel (4000 ppm) 
Sediaan Nilaii SPFi  Proteksi 

F1 0,982i ±i 0,007 Tidaki adai  
F2 1,407i ±i i 0,201 Tidaki ada 
F3 3,049i ±i 0,056 Minimali  
F4 5,010i ±i 0,115 Sedangi  
F5 1,366i ±i 0,441 Tidaki ada 
F6 2,336i ±i 0,009 Minimal 
F7 3,166i ±i 0,048 Minimali  
F8 6,857i ±i 0,020 Ekstrai  

 

Hasili penentuani nilaii SPFi padai pengencerani 4.000i 

ppmi menunjukkani bahwai sediaani F1,i F2i dani F5i 

memilikii nilaii SPFi palingi kecili yaitui nilaii SPFi nyai 0,982i 

±i 0,007;i 1,407i ±i 0,201i ;i dani 1,366i ±i 0,441i dengani 

kategorii proteksii yaitui tidaki memilikii proteksi,i sehinggai 

tidaki efektifi untuki melindungii kuliti darii sinari UV.i Hali 

tersebuti disebabkani olehi perbedaani konsentrasii ekstraki 

yangi digunakani padai tiapi sediaani gel,i semakini banyaki 
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kadari ekstraki yangi digunakani makai semakini tinggii jugai 

nilaii SPFi yangi dihasilkan.i Sedangkani padai sediaani F3,i F6,i 

dani F7i memilikii kategorii proteksii minimal,i sediaani F4i 

memilikii kategorii proteksii sedang,i dani sediaani F8i 

memilikii kategorii proteksii ekstra.i Hali tersebuti 

menunjukkani bahwai padai sediaani yangi memilikii kategorii 

proteksii minimal,i sedang,i dani ekstrai dapati 

memperpanjangi ketahanani kuliti darii paparani sinari UV.i 

Berdasarkani penjelasani tersebut,i dapati disimpulkani 

bahwai semakini tinggii nilaii konsentrasii ekstraki yangi 

digunakan,i makai semakini tinggii jugai proteksii sediaani 

tersebuti sebagaii tabiri surya. 

Tabel 4. 7  Hasil Nilai SPF Sediaan Gel (10.000 ppm) 
Sediaan Nilaii SPF Kategorii 

Proteksi 
F1 1,050i i ±i 0,052 Tidaki ada 
F2 2,837i ±i i 0,200 Minimal 
F3 3,180i ±i 0,107 Minimal 
F4 6,732i ±i 0,035 Ekstra 
F5 1,475i ±i 0,016 Tidaki ada 
F6 3,148i ±i 0,048 Minimal 
F7 3,511i ±i 0,034 Minimal 
F8 7,492i ±i 0,134 Ekstra 

 

Hasili penentuani nilaii SPFi padai pengencerani 10.000i 

ppmi menunjukkani bahwai sediaani F0i dani F1i i memilikii 

nilaii SPFi palingi kecili yaitui nilaii SPFi nyai 1,050i ±i 0,052i 
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dani 1,475i ±i 0,016i dengani kategorii proteksii yaitui tidaki 

memilikii proteksi,i sehinggai tidaki efektifi untuki melindungii 

kuliti darii sinari UV.i Hali tersebuti disebabkani olehi 

perbadaani konsentrasii ekstraki yangi digunakani padai tiapi 

sediaani gel,i semakini banyaki kadari ekstraki yangi 

digunakani makai semakini tinggii jugai nilaii SPFi yangi 

dihasilkan.i Sedangkani padai sediaani F2,i F3,i F6,i dani F7i 

memilikii kategorii proteksii minimal,i i sediaani F4i dani i F8i 

memilikii kategorii proteksii ekstra.i  

Ekstraki bungai rosellai mengandungi senyawai fenoliki 

yaitui flavonoidi (antosianin),i yangi memilikii potensii 

sebagaii tabiri suryai karenai terdapati gugusi kromofori 

(gugusi ikatani rangkapi terkonjugasi)i yangi dapati menyerapi 

sinari UV,i sehinggai intensitasi yangi terpancari kei kuliti 

berkurang.i Ikatani rangkapi padai senyawai fenoliki akani 

terkonjugasii dii dalami intii benzenei dani mengalamii 

resonansii karenai terjadii transferi elektroni ketikai terpapari 

sinari UV.i Hali tersebuti yangi dapati menyebabkani senyawai 

fenoliki berperani sebagaii tabiri suryai dani memilikii perani 

sebagaii fotoproteksii (Nugrahaeni et al., 2021).  
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BABi V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkani hasili yangi diperolehi darii penelitiani yangi 

telahi dilakukan,i dapati disimpulkani bahwa: 

1. Hasil nilaii SPFi sediaani geli tabiri suryai ekstraki etanoli 

bungai rosella dengan penambahan asam askorbat lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan formula tanpa 

penambahan asam askorbat. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa asam askorbat berpengaruh terhadap hasil nilai 

SPF sediaan gel tabir surya. i  

2. Karakterisasii sediaani tabiri suryai dipengaruhii olehi 

konsentrasii ekstraki bungai rosellai (Hibiscussi sabdariffa).i 

Karakterisasii yangi memilikii nilaii rata-ratai tertinggii 

berdasarkani ujii organoleptiki terhadapi parameteri warnai i 

yaitui padai formulasii dengani variasii tanpai ekstraki bungai 

rosellai (F1)i dengani rata-ratai nilaii sebesari 3,16i ±i 0,374,i 

sedangkani parameteri aromai yangi memilikii nilaii rata-ratai 

tertinggii yaitui padai i formulasii dengani variasii tanpai 

ekstraki bungai rosellai dani penambahani asami askorbati 

(F5)i dengani nilaii rata-ratai 3,72i ±i 0,458.i Padai parameteri 

teksturi yangi memilikii nilaii rata-ratai tertinggii yaitui padai 
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formulasii dengani variasii penambahani asami askorbati (F6i 

dani F8)i dengani nilaii rata-ratai 3,68i ±i 0,476.i  

B. Saran 

1. Perlui dilakukani  pengujian lebih lanjut mengenai 

formulasi sediaan gel untuk menghasilkan nilai SPF yang 

lebih tinggi. 

2. Perlui dilakukani evaluasi sediaan gel lebih lanjut sesuai 

dengan SNI. 

3. Perlui dilakukani penambahani asami askorbati dengani 

konsentrasii yangi berbedai untuki lebihi jelasi mengetahuii 

pengaruhi nilaii SPFi sediaani geli tabiri surya.i  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Kadar Air 

Perhitungan kadar air simplisia bunga rosella (Hibiscuss 

sabdariffa) 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 =  
𝐵 − 𝐶

𝐵 − 𝐴
 × 100% 

𝑁1 =  
61,56 − 61,35

61,56 − 56,56  
 × 100% 

       = 4,2% 

𝑁2 =  
65,34 − 65,14 

65,34 − 60,34 
 × 100% 

       = 4% 

Cawan petri 1 4,2% 

Cawan petri 2 4% 

Rata-rata 4,1% ± 0,141 

 

Lampiran 2. Perhitungan % Rendemen  

Perhitungan rendemen ekstrak etanol bunga rosella (Hibiscuss 

sabdariffa) 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛  =  
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 × 100% 

                =  
44,8951 

300
 × 100%  

               = 14,97% 
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Lampiran 3. Tabel dan Perhitungan Uji Hedonik 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan  

P = Nilai presentase yang dicari 

F = Jumlah skor total dari seluruh responden 

N = Skor kriterium (skor tertinggi tiap formulasi × jumlah item 

× jumlah responden) 

Tabel Uji Hedonik Warna Sediaan  

No. Nama Panelis  F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

W 

NF 

S 

FT 

NH 

WA 

IA 

KN 

EP 

ID 

SA 

AN 

DK 

4 

3 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

4 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

4 

4 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

4 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

3 

3 

2 

3 
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14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

IAA 

VL 

EF 

SA 

RH 

HC 

HS 

IS 

LM 

US 

UD 

AS 

4 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

 PRESENTASE 79% 75% 69

% 

68

% 

75
% 
 
 

74
% 

69
% 

68
% 

 

• Sampel F1 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
79

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
79

100
 × 100% 

𝑃 = 79% 
 
 

• Sampel F2 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
75

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
75

100
 × 100% 

𝑃 = 75% 
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• Sampel F3 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
69

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
69

100
 × 100% 

𝑃 = 69% 
 

• Sampel F4 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
68

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
68

100
 × 100% 

𝑃 = 68% 
• Sampel F5 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
75

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
75

100
 × 100% 

𝑃 = 75% 
 

• Sampel F6 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
74

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
74

100
 × 100% 

𝑃 = 74% 
 

• Sampel F7 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
69

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
69

100
 × 100% 

𝑃 = 69% 
 

• Sampel F8 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
68

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
68

100
 × 100% 

𝑃 = 68% 
 

Tabel Uji Hedonik Aroma Sediaan  

No. Nama Panelis  F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 

1 

2 

3 

W 

NF 

S 

3 

3 

4 

3 

3 

3 

2 

3 

4 

2 

2 

3 

3 

4 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

3 

2 

2 

3 
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4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

FT 

NH 

WA 

IA 

KN 

EP 

ID 

SA 

AN 

DK 

IAA 

VL 

EF 

SA 

RH 

HC 

HS 

IS 

LM 

US 

UD 

AS 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

 

3 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

 

3 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

3 

4 

4 

4 

3 

3 

4 

3 

4 

4 

 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

3 

4 

4 

4 

3 

3 

4 

3 

4 

4 

 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

3 

3 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

2 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

3 

3 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

2 
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 PRESENTASE 76% 75% 56

% 

54

% 

95
% 
 
 

92
% 

65
% 

69
% 

• Sampel F1 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
76

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
76

100
 × 100% 

𝑃 = 76% 
 

• Sampel F2 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
75

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
75

100
 × 100% 

𝑃 = 75% 
 

• Sampel F3 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
56

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
56

100
 × 100% 

𝑃 = 56% 
 
 
 

• Sampel F4 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
54

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
54

100
 × 100% 

𝑃 = 54% 
• Sampel F5 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
93

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
93

100
 × 100% 

𝑃 = 93% 
 

• Sampel F6 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
92

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
92

100
 × 100% 

𝑃 = 92% 
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• Sampel F7 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
65

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
65

100
 × 100% 

𝑃 = 65% 
 
 

• Sampel F8 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
69

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
69

100
 × 100% 

𝑃 = 69% 
 

Tabel Uji Hedonik Tekstur Sediaan  

No. Nama Panelis  F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

W 

NF 

S 

FT 

NH 

WA 

IA 

KN 

EP 

ID 

SA 

AN 

DK 

IAA 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

3 

4 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

2 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

3 

4 

3 

4 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

3 

4 

3 

3 

3 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

4 

3 

4 

3 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

4 
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15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

VL 

EF 

SA 

RH 

HC 

HS 

IS 

LM 

US 

UD 

AS 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

 

 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

 

 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

 

 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

 

 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

 

 PRESENTASE 65% 65% 68

% 

67

% 

90
% 
 
 

92
% 

91
% 

92
% 

 

• Sampel F1 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
65

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
65

100
 × 100% 

𝑃 = 65% 
 
 
 

• Sampel F2 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
65

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
65

100
 × 100% 

𝑃 = 65% 
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• Sampel F3 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
68

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
68

100
 × 100% 

𝑃 = 68% 
 

• Sampel F4 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
67

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
67

100
 × 100% 

𝑃 = 67% 
• Sampel F5 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
90

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
90

100
 × 100% 

𝑃 = 90% 
 
 
 

• Sampel F6 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
92

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
92

100
 × 100% 

𝑃 = 92% 
 

• Sampel F7 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
91

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
91

100
 × 100% 

𝑃 = 91% 
 

• Sampel F8 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

𝑃 =  
92

4 × 1 × 25
 × 100% 

𝑃 =  
92

100
 × 100% 

𝑃 = 92% 
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Lampiran 4. Perhitungan Pengenceran Sediaan 

Pembuatan larutan masing-masing sediaan diencerkan pada 

dua variasi yaitu 4000 ppm dan 10.000 ppm dalam labu 

ukur 25 mL, maka sediaan yang diperlukan :  

 

𝑝𝑝𝑚 =  
𝑚𝑔

𝐿
 

4000 𝑝𝑝𝑚 =  
𝑥 𝑚𝑔

0,025 𝐿
 

100            = 𝑥 𝑚𝑔 

𝑥                 = 100 𝑚𝑔 

𝑥                 = 0,1 𝑔 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 

 

10.000 𝑝𝑝𝑚 =  
𝑥  𝑚𝑔

0,025 𝐿
 

250               = 𝑥 𝑚𝑔 

𝑥                    = 250 𝑚𝑔 

𝑥                    = 0,25 𝑔 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛  

Lampiran 5.  Tabel dan Perhitungan Nilai SPF 

Perhitungan nilai SPF yang dihasilkan dari masing-masing 

sediaan dihitung menggunakan rumus : 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 (𝜆) × 𝐼 (𝜆) × 𝑎𝑏𝑠 (𝜆)

320

290
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Keterangan  

CF = Faktor koreksi 

EE = Efisiensi eritema 

I =  Spektrum simulasi tabir surya 

Abs = Nilai serapan yang terbaca 

Nilai SPF Sediaan F1 

LARUTAN SEDIAAN F1 (4000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,109 

0,103 

0,101 

0,099 

0,095 

0,094 

0,096 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0016 

0,0084 

0,0290 

0,0324 

0,0177 

0,0079 

0,0017 

 

 

 

10,00 

 

 

 

0,987 

 Jumlah  0,0987   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

0,107 

0,099 

0,099 

0,098 

0,094 

0,094 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0016 

0,0081 

0,0285 

0,0321 

0,0175 

0,0079 

 

 

 

10,00 

 

 

 

0,974 
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320,00 0,097 0,0180 0,0017 

 Jumlah   0,0974   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,108 

0,098 

0,100 

0,099 

0,096 

0,097 

0,100 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0016 

0,0080 

0,0287 

0,0325 

0,0179 

0,0081 

0,0018 

 

 

 

10,00 

 

 

 

0,986 

 Jumlah   0,0986   

• F1 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0016 + 0,0084 
+ 0,0290 + 0,0324 + 0,0177 + 
0,0079 + 0,0017) 
SPF = 10 × 0,0987 
SPF = 0,987 

• F1 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF ×  (0,0016 + 0,0081 
+ 0,0285 + 0,0321 + 0,0175 + 
0,0079 + 0,0017) 
SPF = 10 × 0,0974 
SPF = 0,974 

• F1 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0016 + 0,0080 
+ 0,0287 + 0,0325 + 0,0179 + 
0,0081 + 0,0018) 
SPF = 10 × 0,0986 
SPF = 0,986 
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Nilai SPF Sediaan F2 

LARUTAN SEDIAAN F2 (4000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,242 

0,182 

0,151 

0,135 

0,126 

0,128 

0,137 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0036 

0,0149 

0,0434 

0,0442 

0,0235 

0,00107 

0,0025 

 

 

 

10,00 

 

 

 

1,428 

 Jumlah  0,1428   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,233 

0,175 

0,146 

0,131 

0,123 

0,126 

0,136 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0035 

0,0143 

0,0420 

0,0430 

0,0230 

0,0106 

0,0024 

 

 

 

10,00 

 

 

 

1,388 

 Jumlah   0,1388   

290,00 

295,00 

300,00 

0,234 

0,174 

0,148 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,0035 

0,0142 

0,0425 
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305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,133 

0,125 

0,129 

0,139 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0436 

0,0233 

0,0108 

0,0025 

10,00 1,404 

 Jumlah   0,1404   

• F2 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0036 + 0,0149 
+ 0,0434 + 0,0442 + 0,0235 + 
0,0107 + 0,0025) 
SPF = 10 × 0,1428 
SPF = 1,428 

• F2 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0035 + 0,0143 
+ 0,0420 + 0,0430 + 0,0230 + 
0,0106 + 0,0024) 
SPF = 10 × 0,1388 
SPF = 1,388 

• F2 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0035 + 0,0142 
+ 0,0425 + 0,0436 + 0,0233 + 
0,0108 + 0,0025) 
SPF = 10 × 0,1404 
SPF = 1,404 

 

 

Nilai SPF Sediaan F3 

LARUTAN SEDIAAN F3 (4000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

0,501 

0,443 

0,0150 

0,0817 

0,0075 

0,0362 
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300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,375 

0,306 

0,230 

0,169 

0,127 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,1078 

0,1003 

0,0429 

0,0142 

0,0023 

 

10,00 

 

3,112 

 Jumlah  0,3112   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,486 

0,428 

0,362 

0,296 

0,223 

0,164 

0,124 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0073 

0,0350 

0,1040 

0,0970 

0,0416 

0,0137 

0,0022 

 

 

 

10,00 

 

 

 

3,008 

 Jumlah   0,3008   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,488 

0,429 

0,364 

0,298 

0,224 

0,165 

0,126 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0073 

0,0350 

0,1046 

0,0977 

0,0418 

0,0138 

0,0023 

 

 

 

10,00 

 

 

 

3,025 

 Jumlah   0,3025   
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• F3 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0075 + 
0,0362 + 0,1078 + 
0,1003 + 0,0429 + 
0,0142 + 0,0023) 
SPF = 10 × 0,3112 
SPF = 3,112 

• F3 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0073 + 
0,0350 + 0,1040 + 

0,0970 + 0,0416 + 
0,0137 + 0,0022) 
SPF = 10 × 0,3008 
SPF = 3.008 

• F3 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0073 + 
0,0350 + 0,1046 + 
0,0977 + 0,0418 + 
0,0138 + 0,0023) 
SPF = 10 × 0,3025 
SPF = 3,025 

 

Nilai SPF Sediaan F4 

LARUTAN SEDIAAN F4 (4000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

1,232 

0,979 

0,606 

0,461 

0,365 

0,297 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0185 

0,0800 

0,1742 

0,1511 

0,0680 

0,0250 

 

 

 

10,00 

 

 

 

5,212 
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• F4  pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0185 + 0,0800 
+ 0,1742 + 0,1511 + 0,0680 + 
0,0250 + 0,0044) 
SPF = 10 × 0,5212 
SPF = 5,212 
 

320,00 0,246 0,0180 0,0044 

 Jumlah  0,5212   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

1,214 

0,955 

0,585 

0,446 

0,345 

0,279 

0,230 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0182 

0,0780 

0,1681 

0,1462 

0,0643 

0,0234 

0,0041 

 

 

 

10,00 

 

 

 

4,982 

 Jumlah   0,4982   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

1,223 

0,961 

0,593 

0,454 

0,354 

0,288 

0,239 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0183 

0,0785 

0,1704 

0,1488 

0,0660 

0,0242 

0,0043 

 

 

 

10,00 

 

 

 

5,105 

 Jumlah   0,5105   
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• F4  pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0182 + 0,0780 
+ 0,1681 + 0,1462 + 0,0643 + 
0,0234 + 0,0041) 
SPF = 10 × 0,4982 
SPF = 4,982 

• F4  pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0183 + 0,0785 
+ 0,1704 + 0,1488 + 0,0660 + 
0,0242 + 0,0043) 
SPF = 10 × 0,5105 

SPF = 5,105 
 

Nilai SPF Sediaan F5 

LARUTAN SEDIAAN F5 (4000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,123 

0,118 

0,115 

0,112 

0,110 

0,107 

0,107 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0018 

0,0096 

0,0330 

0,0367 

0,0205 

0,0840 

0,0019 

 

 

 

10,00 

 

 

 

1,875 

 Jumlah  0,1875   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

0,123 

0,117 

0,114 

0,112 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,0018 

0,0095 

0,0327 

0,0367 

 

 

 

10,00 

 

 

 

1,12 
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310,00 

315,00 

320,00 

0,109 

0,108 

0,107 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0203 

0,0091 

0,0019 

 Jumlah   0,112   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,121 

0,114 

0,112 

0,110 

0,108 

0,107 

0,107 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0018 

0,0093 

0,0322 

0,0360 

0,0201 

0,0090 

0,0019 

 

 

 

10,00 

 

 

 

1,103 

 Jumlah   0,1103   

• F5 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0018 + 0,0096 + 
0,0330 + 0,0367 + 0,0205 + 
0,0840 + 0,0019) 
SPF = 10 × 0,1875 
SPF = 1,875 

• F5 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0018 + 0,0095 + 
0,0327 + 0,0367 + + 0,0203 + 
0,0091 + 0,0019) 
SPF = 10 × 0,112 
SPF = 1,12 

• F5 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0018 + 0,0093 + 
0,0322 + 0,0360 + 0,0201 + 
0,0090 + 0,0019) 
SPF = 10 × 0,1103 SPF = 1,103
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Nilai SPF Sediaan F6 

LARUTAN SEDIAAN F6 (4.000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,817 

0,590 

0,219 

0,183 

0,176 

0,172 

0,168 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0123 

0,0482 

0,0629 

0,0600 

0,0330 

0,0144 

0,0030 

 

 

 

10,00 

 

 

 

2,338 

 Jumlah  0,2338   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,818 

0,592 

0,219 

0,183 

0,177 

0,174 

0,169 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0143 

0,0601 

0,0920 

0,0855 

0,0453 

0,0201 

0,0044 

 

 

 

10,00 

 

 

 

2,344 

 Jumlah   0,2344   

290,00 

295,00 

0,815 

0,589 

0,0150 

0,0817 

0,0122 

0,0481 
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• F6 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0123 + 
0,0382 + 0,0629 + 
0,0600 + 0,0330 + 
0,0144 + 0,0030) 
SPF = 10 × 0,2338 
SPF = 2,338 

• F6 pengulangan 2  

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0123 + 
0,0484 + 0,0630 + 

0,0600 + 0,0331 + 
0,0146 + 0,0030) 
SPF = 10 × 0,2344 
SPF = 2,344 

• F6 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0122 + 
0,0481 + 0,0624 + 
0,0600 + 0,0326 + 
0,0144 + 0,0030) 
SPF = 10 × 0,2327 
SPF = 2,327 

 

 

 

 

 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,217 

0,182 

0,175 

0,172 

0,167 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0624 

0,0600 

0,0326 

0,0144 

0,0030 

 

10,00 

 

2,327 

 Jumlah   0,2327   
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Nilai SPF Sediaan F7 

LARUTAN SEDIAAN F7 (4000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,549 

0,428 

0,354 

0,303 

0,274 

0,262 

0,263 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0082 

0,0350 

0,1017 

0,0993 

0,0511 

0,0220 

0,0047 

 

 

 

10,00 

 

 

 

3,22 

 Jumlah  0,322   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,536 

0,418 

0,345 

0,297 

0,268 

0,257 

0,259 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0080 

0,0341 

0,0992 

0,0974 

0,0499 

0,0216 

0,0047 

 

 

 

10,00 

 

 

 

3,149 

 Jumlah   0,3149   

290,00 

295,00 

300,00 

0,531 

0,413 

0,343 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,0080 

0,0337 

0,0986 
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305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,295 

0,267 

0,256 

0,258 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0967 

0,0498 

0,0215 

0,0046 

10,00 3,129 

 Jumlah   0,3129   

 

• F7 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0082 + 
0,0350 + 0,1017 + 
0,0993 + 0,0511 + 
0,0220 + 0,0047) 
SPF = 10 × 0,322 
SPF = 3,22 

• F7 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0080 + 
0,0341 + 0,0992 + 

0,0974 + 0,0499 + 
0,0216 + 0,0047) 
SPF = 10 × 0,3149 
SPF = 3,149 

• F7 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0080 + 
0,0337 + 0,0986 + 
0,0987 + 0,0489 + 
0,0215 + 0,0046) 
SPF = 10 × 0,3129 

SPF = 3,129 
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Nilai SPF Sediaan F8 

LARUTAN SEDIAAN F8 (4000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

1,461 

1,152 

0,702 

0,612 

0,582 

0,585 

0,595 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0220 

0,0941 

0,2018 

0,2006 

0,1085 

0,0491 

0,0107 

 

 

 

10,00 

 

 

 

6.868 

 Jumlah  0,6868   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

1,458 

1,154 

0,702 

0,612 

0,582 

0,584 

0,595 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0219 

0,0943 

0,2018 

0,2006 

0,1085 

0,0491 

0,0107 

 

 

 

10,00 

 

 

 

6,869 

 Jumlah   0,6869   

290,00 1,453 0,0150 0,0218   
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• F8 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,220 + 
0,0941+ 0,2018 + 
0,2006 + 0,1085 + 
0,0491 + 0,0107) 
SPF = 10 × 0,6868 
SPF = 6,868 

• F8 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0219 + 
0,0943 + 0,2018 + 

0,2006 + 0,1085 + 
0,0491 + 0,0107) 
SPF = 10 × 0,6869 
SPF = 6,869 

• F8 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0218 + 
0,0939 + 0,2009 + 
0,1996 + 0,1079 + 
0,0487 + 0,0106) 
SPF = 10 × 0,6834 
SPF = 6,834

  
 

 

 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

1,149 

0,699 

0,609 

0,579 

0,581 

0,592 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0939 

0,2009 

0,1996 

0,1079 

0,0487 

0,0106 

 

 

10,00 

 

 

6,834 

 Jumlah   0,6834   
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Nilai SPF Sediaan F1 

LARUTAN SEDIAAN F1 (10.000 ppm) 

 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,088 

0,092 

0,100 

0,109 

0,119 

0,126 

0,134 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0013 

0,0075 

0,0287 

0,0357 

0,0222 

0,0106 

0,0024 

 

 

 

10,00 

 

 

 

1,084 

 Jumlah  0,1084   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,087 

0,091 

0,099 

0,108 

0,117 

0,127 

0,135 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0013 

0,0074 

0,0285 

0,0354 

0,0218 

0,0106 

0,0024 

 

 

 

10,00 

 

 

 

1,074 

 Jumlah   0,1074   

290,00 

295,00 

0,084 

0,087 

0,0150 

0,0817 

0,0013 

0,0016 
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300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,095 

0,105 

0,116 

0,124 

0,132 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0273 

0,0344 

0,0216 

0,0104 

0,0024 

 

10,00 

 

0,99 

 Jumlah   0,99   

• F1 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0013 + 
0,0075 + 0,0287 + 
0,0357 + 0,0222 + 
0,0106 + 0,0024) 
SPF = 10 × 0,1084 
SPF = 1,084 

• F1 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0013 + 
0,0074 + 0,0285 + 

0,0354 + 0,0218 + 
0,0106 + 0,0024) 
SPF = 10 × 0,1074 
SPF = 1,074 

• F1 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0013 + 
0,0016 + 0,0273 + 
0,0344 + 0,0216 + 
0,0104 + 0,0024) 
SPF = 10 × 0,099 
SPF = 0,99 
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Nilai SPF Sediaan F2 

LARUTAN SEDIAAN F2 (10.000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,302 

0,291 

0,283 

0,279 

0,282 

0,287 

0,291 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0045 

0,0238 

0,0813 

0,0915 

0,0526 

0,0241 

0,0052 

 

 

 

10,00 

 

 

 

2,83 

 Jumlah  0,283   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,305 

0,293 

0,286 

0,282 

0,285 

0,290 

0,295 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0046 

0,0240 

0,0822 

0,0924 

0,0531 

0,0243 

0,0053 

 

 

 

10,00 

 

 

 

2,859 

 Jumlah   0,2859   

290,00 

295,00 

0,302 

0,291 

0,0150 

0,0817 

0,0045 

0,0238 
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• F2  pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × ( 0,0045 + 
0,0238 + 0,0813 + 
0,0915 + 0,0526 + 
0,0241 + 0,0052) 
SPF = 10 × 0,283 
SPF = 2,83 

• F2  pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0046 + 
0,0240 + 0,0822 + 

0,0924 + 0,0531 + 
0,0243 + 0,0053) 
SPF = 10 × 0,2859 

SPF = 2,859 
• F2  pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0045 + 
0,0238 + 0,0810 + 
0,0911 + 0,0524 + 
0,0241 + 0,0052) 
SPF = 10 × 0,2821 

SPF = 2,821 

 

 

 

 

 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,282 

0,278 

0,281 

0,287 

0,291 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0810 

0,0911 

0,0524 

0,0241 

0,0052 

 

10,00 

 

2,821 

 Jumlah   0,2821   
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Nilai SPF Sediaan F3 

LARUTAN SEDIAAN F3 10.000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,959 

0,743 

0,324 

0,267 

0,246 

0,242 

0,244 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0144 

0,0607 

0,0931 

0,0875 

0,0459 

0,0203 

0,0044 

 

 

 

10,00 

 

 

 

3,263 

 Jumlah  0,3263   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,959 

0,736 

0,320 

0,261 

0,243 

0,240 

0,242 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0143 

0,0601 

0,0920 

0,0855 

0,0453 

0,0201 

0,0044 

 

 

 

10,00 

 

 

 

3,217 

 Jumlah   0,3217   

290,00 

295,00 

300,00 

0,958 

0,737 

0,320 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,0144 

0,0443 

0,0920 
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305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,261 

0,243 

0,240 

0,242 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0855 

0,0453 

0,0201 

0,0043 

10,00 3,059 

 Jumlah   0,3059   

• F3 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0144 + 0,0607 + 
0,0931 + 0,0875 + 0,0459 + 
0,0203 + 0,0044) 
SPF = 10 × 0,3263 
SPF = 3,263 

• F3 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0143 + 0,0601 + 
0,0920 + 0,0855 + 0,0453 + 
0,0201 + 0,0044) 
SPF = 10 × 0,3217 
SPF = 3,217 

• F3 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0144+ 0,0443 + 
0,0920 + 0,0855 + 0,0453 + 
0,0201 + 0,0043) 
SPF = 10 × 0,3059 

SPF = 3,059 
Nilai SPF Sediaan F4 

LARUTAN SEDIAAN F4 (10.000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

0,788 

0,739 

0,692 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,0120 

0,0604 

0,2000 
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305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,651 

0,635 

0,637 

0,648 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,2134 

0,1184 

0,0534 

0,0117 

10,00 6,693 

 Jumlah  0,6693   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,792 

0,744 

0,696 

0,655 

0,639 

0,642 

0,655 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0120 

0,0611 

0,2000 

0,2150 

0,1200 

0,0540 

0,0120 

 

 

 

10,00 

 

 

 

6,741 

 Jumlah   0,6741   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,796 

0,747 

0,700 

0,658 

0,643 

0,646 

0,657 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0120 

0,0610 

0,2012 

0,2157 

0,1200 

0,0542 

0,0120 

 

 

 

10,00 

 

 

 

6,761 

 Jumlah   0,6761   
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• F4 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0120 + 0,0604 + 
0,2000 + 0,2134 + 0,1184 + 
0,0534 + 0,0117) 
SPF = 10 × 0,6693 
SPF = 6,693 

• F4 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0120 + 0,0611 + 
0,2000 + 0,2150 + 0,1200 + 
0,0540 + 0,0120) 
SPF = 10 × 0,6741 
SPF = 6,741 

• F4 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0120 + 0,0610 + 
0,2012 + 0,2157 + 0,1200 
0,0542 + 0,0120) 
SPF = 10 × 0,6761 
SPF = 6,761

 
Nilai SPF Sediaan F5 

LARUTAN SEDIAAN F5 (10.000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,283 

0,193 

0,153 

0,136 

0,138 

0,147 

0,158 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0042 

0,0158 

0,0440 

0,0446 

0,0257 

0,0123 

0,0028 

 

 

 

10,00 

 

 

 

1,494 

 Jumlah  0,1494   

290,00 0,281 0,0150 0,0042   
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295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,193 

0,149 

0,133 

0,135 

0,145 

0,156 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0158 

0,0428 

0,0436 

0,0252 

0,0122 

0,0028 

 

 

10,00 

 

 

1,466 

 Jumlah   0,1466   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,279 

0,192 

0,149 

0,133 

0,135 

0,145 

0,156 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0042 

0,0157 

0,0428 

0,0436 

0,0252 

0,0122 

0,0028 

 

 

 

10,00 

 

 

 

1,465 

 Jumlah   0,1465   

• F5 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0042 + 
0,0158 + 0,0440 + 
0,0446 + 0,0257 + 
0,0123 + 0,0028) 
SPF = 10 × 0,1494 
SPF = 1,494 

• F5 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0042 + 
0,0158 + 0,0428 + 
0,0436 + 0,0252 + 
0,0122 + 0,0028) 
SPF = 10 × 0,1466 
SPF = 1,466 
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• F5 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

 

SPF = CF × (0,0042 + 
0,0157 + 0,0428 + 
0,0436 + 0,0252 + 
0,0122 + 0,0028) 
SPF = 10 × 0,1465 
SPF = 1,465

 
Nilai SPF Sediaan F6 

LARUTAN SEDIAAN F6 (10.000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,959 

0,725 

0,314 

0,260 

0,241 

0,242 

0,242 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0144 

0,0592 

0,0902 

0,0852 

0,0449 

0,0110 

0,0043 

 

 

 

10,00 

 

 

 

3,092 

 Jumlah  0,3092   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

0,957 

0,721 

0,313 

0,259 

0,241 

0,239 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0143 

0,0590 

0,0899 

0,0850 

0,0450 

0,0200 

 

 

 

10,00 

 

 

 

3,176 
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320,00 0,244 0,0180 0,0044 

 Jumlah   0,3176   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,957 

0,718 

0,313 

0,259 

0,243 

0,239 

0,245 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0143 

0,0587 

0,0900 

0,0850 

0,0451 

0,0200 

0,0044 

 

 

 

10,00 

 

 

 

3,175 

 Jumlah   0,3175   

• F6 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0144 + 
0,0592 + 0,0902 + 
0,0852 + 0,0449 + 
0,0110 + 0,0043) 
SPF = 10 × 0,3092 
SPF = 3,092 

• F6 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0143 + 
0,0590 +0,0899 + 

0,0850 + 0,0450 + 
0,0200 + 0,0044) 
SPF = 10 × 0,3176 
SPF = 3,176 

• F6 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0143 + 
0,0587 + 0,0900 + 
0,0850 + 0,0451 + 
0,0200 + 0,0044) 
SPF = 10 × 0,3175 

SPF = 3,175 
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Nilai SPF Sediaan F7  

LARUTAN SEDIAAN F7 (10.000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

1,120 

0,706 

0,430 

0,279 

0,224 

0,209 

0,208 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0168 

0,0577 

0,1236 

0,0915 

0,0418 

0,0175 

0,0037 

 

 

 

10,00 

 

 

 

3,526 

 Jumlah  0,3526   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

1,125 

0,705 

0,430 

0,283 

0,222 

0,207 

0,206 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0169 

0,0576 

0,1236 

0,0928 

0,0414 

0,0174 

0,0037 

 

 

 

10,00 

 

 

 

3,534 

 Jumlah   0,3534   

290,00 

295,00 

300,00 

1,109 

0,696 

0,423 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,0166 

0,0569 

0,1216 
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305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

0,277 

0,218 

0,203 

0,203 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0908 

0,0406 

0,0170 

0,0037 

10,00 3,472 

 Jumlah   0,3472   

• F7 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0168 + 
0,0577 + 0,1236 + 
0,0915 + 0,0418 + 
0,0175 + 0,0037) 
SPF = 10 × 0,3526 
SPF = 3, 526 

• F7 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0169 + 
0,0576 + 0,1236 + 

0,0928 + 0,0414 + 
0,0174 + 0,0037) 
SPF = 10 × 0,3534 
SPF = 3,534 

• F7 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼

320

290

× 𝑎𝑏𝑠  

SPF = CF × (0,0166 + 
0,0569 + 0,1216 + 
0,0908 + 0,0406 + 
0,0170 + 0,0037) 
SPF = 10 × 0,3472 

SPF = 3,472 

 

Nilai SPF Sediaan F8  

LARUTAN SEDIAAN F8 (10.000 ppm) 

𝝀 Abs EE × I Abs × EE 

× I 

CF SPF 

290,00 1,648 0,0150 0,0247   
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295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

1,229 

0,859 

0,641 

0,540 

0,503 

0,494 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,1004 

0,2469 

0,2101 

0,1006 

0,0422 

0,0089 

 

 

10,00 

 

 

7,338 

 Jumlah  0,7338   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

1,665 

1,262 

0,887 

0,663 

0,557 

0,520 

0,511 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0250 

0,1031 

0,2550 

0,2173 

0,1038 

0,0436 

0,0092 

 

 

 

10,00 

 

 

 

7,57 

 Jumlah   0,757   

290,00 

295,00 

300,00 

305,00 

310,00 

315,00 

320,00 

1,671 

1,262 

0,887 

0,663 

0,557 

0,519 

0,511 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

0,0251 

0,1031 

0,2550 

0,2173 

0,1038 

0,0435 

0,0092 

 

 

 

10,00 

 

 

 

7,596 

 Jumlah   0,7596   
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• F8 pengulangan 1 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0247 + 0,1004 + 
0,2469 + 0,2101 + 0,1006 + 
0,0422 + 0,0089) 
SPF = 10 × 0,7338  
SPF = 7,338 

• F8 pengulangan 2 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0250 + 0,1031 + 
0,2550 + 0,2173 + 0,1038 + 
0,0436 + 0,0092) 
SPF = 10 × 0,757  
SPF = 7,57 

• F8 pengulangan 3 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑  𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝑎𝑏𝑠 

320

290

 

SPF = CF × (0,0251 + 0,1031 + 
0,2550 + 0,2173 + 0,1038 + 
0,0435 + 0,0092) 
SPF = 10 × 0,7569 
SPF = 7,569 
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Lampiran 6. Formulir Uji Hedonik 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

                    

           Bunga Rosella                             Simplisia Bunga Rosella 

                              

Pengukuran Kadar Air                    Proses Destilasi Etanol 96% 

                       

      Proses Maserasi                              Hasil Maserasi Hari ke – 1 
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Hasil Maserasi Hari ke – 2                    Hasil Maserasi Hari ke -3 

                     

Proses Evaporasi Esktrak                  Ekstrak Hasil Evaporasi 

 

                     

Proses Waterbath Ekstrak           Ekstrak Kental Bunga Rosella 
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(+)Flavonoid ↔ merah jingga         (+)Tanin ↔ biru kehitaman 

                      

(+)Saponin ↔ terbentuk buih           Pembuatan Sediaan Gel 

 

                             

Sediaan Gel                                    Sediaan Gel (+Asam Askorbat)       
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Uji pH Sediaan F5                      Uji pH Sediaan F6 

                        

Uji pH Sediaan F7                         Uji pH Sediaan F8 
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Uji pH Sediaan F1                            Uji pH Sediaan F2 

                              

Uji pH Sediaan F3                               Uji pH Sediaan F4 
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Uji Daya Sebar Masing-Masing Sediaan 

 

       Uji Homogenitas Masing-Masing Sediaan (tidak terdapat butiran) 
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Grafik usia 25 panelis uji hedonik 

 

Hasil uji hedonik sediaan F1  berdasarkan warna, aroma, dan tekstur 

 

Hasil uji hedonik sediaan F2 berdasarkan warna, aroma, dan tekstur 
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Hasil uji hedonik sediaan F3 berdasarkan warna, aroma, dan tekstur 

 

 

Hasil uji hedonik sediaan F4 berdasarkan warna, aroma, dan tekstur 
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Hasil uji hedonik sediaan F5 berdasarkan warna, aroma, dan tekstur 

 

Hasil uji hedonik sediaan F6 berdasarkan warna, aroma, dan tekstur 

 

Hasil uji hedonik sediaan F7 berdasarkan warna, aroma, dan tekstur 

 

Hasil uji hedonik sediaan F8 berdasarkan warna, aroma, dan tekstur 
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